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ABSTRAK

SISKA YULIYANI. Efektvitas Metode KIBAR dalam Pembelajaran
Baca Tuls AlQur’an (Studi Kasus di SD Muhammadiyah Condongcatur,
Sleman). Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas |Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2016.

Latar belakang dari peneltian ini adalah dalam suatu pembelajaran, guru
sering asal mengajar dan kurang memperhatikan metode. Padahal peran metode
dan pengajaran itu sangat penting. Metode merupakan cara untuk mengantarkan
materi pelajaran mencapai tujuan. Namun, dalam kenyataannya penggunaan
metode selain KIBAR misalnya iqro’ memakan waktu yang cukup lama dan
banyaknya huruf hijaiyah yang diulang-ulang, kurang variasi dalam hal bentuk
produknya, sehingga anak cepat bosan dan kurangnya target pencapaian
kelulusan.

Hasinya, siswa yang menggunakan metode yang kurang menarik atau
tanpa menggunakan metode akan mempunyai keluaran dengan kemampuan yang
kurang, jika kita kaitkan dengan baca tulisQak an maka kurang memperhatikan
tajwid dan makharijul huruf sesuai kaidah yang benar. Dengan adanya metode
KIBAR ini diharapkan siswa-siswi bisa lulus membaca buku KIBAR tidak lebih
dari satu tahun, dan mampu membac®watan dengan baik dan benar sesuai
sesuai dengan makhorijul huruf. Bagaimana prosedur penerapan metode ?KIBAR
Bagaimana efektivitas metode tersebut?

Peneltian ini merupakan peneltian lapangan dengan sumber data Guru
PAI, tentor dan peserta didk SD Muhammadiyah Condongcatur. Pengumpulan
data dilakukan dengan observasi partisipant, wawancara terstruktur, dan
dokumentasi. Adapun analisis data diakukan dengan reduksi data yang diakukan
secara sistematis, kemudian display data berupa uraian deskriptif yang panjang,
dan terakhir diberikan kesimpulan.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa: 1) Prosedur penerapan metode
KIBAR dalam pembelajaran baca tulis @k’an di SD Muhammadiyah
Condongcatur adalah guru mengajar dengan metode privat dan berhadapan
langsung dengan anak, dengan cara tersebut, ustadz/ustadzah bisa menjelaskan
langsung pokok bahasan, menyimak bacaan anak, kemudian memantau bacaannya
2) Efektivitas metode KIBAR terhadap kelancaran membacQuaéin dalam
pembelajaran baca tulis @kr’an di SD Muhammadiyah Condongcatur efektif.

Hal tersebut tercermin pada waktu pelaksanaan relatif singkat, pembelajaran yang
mudah dan menyenangkan, dan hasi yang dicapai siswa cukup baik. Selain itu,
keefektivitasan pembelajaran ini dapat diihat dari indikator pembelajaran efektif
antara lain pengorganisasian materi sudah berjalan dengan baik, komunikasi yang
efektif, penguasaan dan antusiasme terhadap materi pembelajaran, sikap positif
terhadap siswa, pemberian niai yang adi, keluwesan dalam pendekatan
pembelajaran, hasil belajar yang baik. Prinsip-prinsip belajar efektif juga
terpenuhni  yaitu  perhatian, motivasi, keaktifan, keterlbatan langsung,
pengulangan, tantangan, penguatan dan perbedaan individual.

Kata Kunci : Efektivitas, M etode KIBAR, Baca Tulis al-Qur’an
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang M asalah
Membaca adalah suatu aktiitas yang memilki segudang manfaat, salah
satunya adalah menambah wawasan dan imu pengetahuan. Manfaat ini tentu
sudah sering kita dengar semenjak kita masih keci bahwa dengan membaca
maka cakrawala dunia akan terbuka, hal tersebut seperti yang difrmankan

oleh Allah SWT yang berbunyi:

B (1) e de gl g5 (1) 5 il O £ B
(o) b graif fe () L o 7 () 3291 3455

Artinya:

o

—_—

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah dan Tuhanmu yang
Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q.S AlAlag ayat 1-
5)./

Surah tersebut pertama kal diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi
Muhammad SAW agar umatnya senantiasa membaca. Membacan dala
konteks ini sangat luas, salah satunya adalah perintah membQea’ aal-
Betapa sangat pentingnya membad&ur’an karena dengan membaca kita
dapat mengetahui maksud daQur’an. Selain itu mempelajari &ur’an

merupakan perbuatan yang mula menurut pandangan Allah SWT apalagi

orang yang belajar dan mengajarkannya. Mempelajari sejak dini akan

U Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, (Surabaya: Halim Publishing & Distributing),
2013.



bermanfaaat bagi pertumbuhan dan perkembangan generasi berikutnya,

sehingga para generasi muda mampu menjadi agen perubahan pada bangsa,
jangan sampai bangsa ini dihuni oleh generasi muda yang tidak tahu menahu
dengan abur’an.

Menurut pendapat R. Suharto dalam bukunya yang berjeajar
Menulis dan Membaca #&kur’an Sistem Kilat menjelaskan bahwa salah satu
penghalang yang paling mendasar bagi umat Islam untuk maju adalah belum
semua umat Islam dapat membaca kitab suQiuelan.

Membaca dan mempelajari @tr’an wajib dilakukan oleh setiap insan
dari kita lahir sampai meninggakan dunia ini. Penekanan membagear’ at
sebaiknya diakukan sejak usia sekolah dasar dan lebih baik lagi ketka belum
memasuki usia sekolah tersebut, karena daya ingat peserta didik sangat tajam.
Namun, untuk mencerdaskan peserta didk tidaklah mudah. Diperlukan
semangat, kepedulian, kerja keras, pengorbanan dan pemahaman yang baik
tentang pendidikan, khususnya pendidikarQafan. Pendidikan yang harus
diberkan oleh orang tua kepada anaknya tidaklah cukup dengan
menyerahkan anak tersebut kepada suatu lembaga pendidikan, tetapi orang
tua juga harus kut menjadi guru yang terbak bagi anak-anékBgkolah
Dasar tentu telah mengajarkan kepada para peserta didik agar bisa membaca

alQur’an dengan bak dan benar, dan pelaksanaannya bervariasi tergantung

2 R. Suharto, Belajar dan Membaca @ur’an Sistem Kilat dalam skripsi Dwi Hartini,
Pembelajaran Membaca dan Menulis Qiran pada Siswa Kelas 3 di Sekolah Dasar Negeri
Deresan Depok Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas IlImu Tarbiyah dan Keguruan, 2008l.2.

3 Suharsono, Melejitkan 1Q, IE, & IS, (Depok: Inisi#@sess, 2005), hal. 3.



kebijakan sekolah masing-masing, yaitu ketka jam ke nol atau di tengah-
tengah pembelajaran dengan menggunakan metode yang beragam pula.

Bagi peserta didk di sekolah dasar merupakan suasana yang
menyenangkan. Hal tersebut menjadi parameter prestasi mereka. Ukuran
keberhasilan salah satunya dimaknai bila peserta didik senang belajar dan
bisa belajar dengan senang di sekolah, karena pada umumnya proses
pembelajaran dibangun berdasarkan kegembiraan peserta didik dah guru.
Belajar harus melbatkan keselurunan pribadi peserta didik (intelektual,
emosional, dan keterampilan) dan pembelajaran harus relevan dengan corak,
kebutuhan, dan perkembangan peserta didik karena setiap individu tentu
mempunyai perbedaan. Oleh karena itu, perbedaan-perbedaan yang ada di
setiap peserta didik perlu kita pahami salah satuya dengan penggunaan
metode belajar membaca @i#’an dengan tepat.

Salah satu hal yang membuat pembelajaran kurang maksimal yaitu
lemahnya guru dalam mengemas metode pembelajaran, padahal peran metode
dan pengajaran itu sangat penting. Metode merupakan cara untuk
mengantarkan materi pelajaran mencapai tujuan. Semua metode adalah baik,
selama sesuai dengan karakteristk materi dan karakteristik >sidietode

yang paling sering digunakan dalam pembelajaran BTAQ adalah metode Igra,

4 Sutjipto, Kurikulum Pendidikan Budaya Pada Satuandtdikan Rintisan Cultural
Education Curriculum In The Pilot Education Units dalam Jurnal Pendidikan & Kebudayaan
2013, hal. 479.

5 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajarn, @kayja: Ar-ruzz Media,2012), hal.
282.



yaitu metode yang terdiri dari enam jiid yaitu jiid 1 sampai jiid Blamun,

ddam kenyataannya penggunaan metode ini memakan waktu yang cukup
lama dan banyaknya huruf hijaiyah yang diulang-ulang, kurang variasi dalam
hal bentuk produknya, sehingga anak cepat bosan dan kurangnya target
pencapaian kelulusan.

Dengan adanya beberapa kekurangan tersebut pihak AMM Yogyakarta
berusaha memperbaiki agar kekurangan tersebut bisa diminimalisir dengan
menggunakan metode KIBAR. Metode KIBAR adalah metode pembelajaran
cara membaca &ur’an dengan buku KIBAR (cara cepat dan fasih belajar
membaca aBur’an). Buku KIBAR ini dibuat menarik agar anak semakin
senang mempelajari @ur’an. Buku KIBAR terdiri dari 4 jiid, jiid pertama
KIBAR pra, berupa pengenalan huruf hijaiyah. Buku ini diperuntukkan untuk
anak-anak usia taman kanak-kanak. Jiid kedua, KIBAR A vyaitu tahap
pengenalan huruf sambung. Jiid ketiga, KIBAR B tahap pengenalan huruf
tanwin, dhomah dl, dan jiid keempat, KIBAR C merupakan tahap
pengenalan huruf mad, tasydid, idghom dll yang pembahasannya lebih
kompleks’ Dengan terciptanya metode KIBAR yang merupakan
dai kreatf, inovatf, briian, aktf dan relgus diharapkan peserta didik
mampu mempunyai sifat-sifat tersebut.

Metode KIBAR merupakan metode yang praktis, dalam penyusunannya

lebih menitkberatkan pada huruf hijaiyah yang hampir sama bunyinya, dan

¢ Hasil wawancara dengan Bapak Roihan, pengurus AMith¢fede, pada tanggal 19
Januari 2016, di TPA Mu’az bin Jabbal, pukul 16.30 WIB.

7 Hasil wawancara dengan Bapak Iwan, tim Penatardeekibar pada tanggal 18 Januari
2016 di TK Kibar, pukul 10.00 WIB.



hampir sama bentuknya. Oleh karena itu anak akan mudah memahami
karakteristk huruf hijaiyah dan makharijul hurufnya behaBalah satu
Sekolah yang menerapkan metode KIBAR dalam pembelajaran Baca Tuls al-
Qur’an yatu SD Muhammadiyah Condongcatur, Kabupaten Sleman. Metode
Igra yang dipakai di SD Muhammadiyah Condongcatur pada tahun
sebelumnya mempunyai beberapa kendala, diantaranya anak cepat bosan,
tdak adanya evaluasi sehingga tidak terperhatkannya kualtas baca siswa,
kurangnya tenaga pengajar, masalah kecocokan dengan guru dan kurangnya
target pencapaian kelulusan, yaitu hanya 60% siswa yang lulus Iqra.

Untuk itu sekolah mencoba untuk memperbaiki permasalahan tersebut
yatu dengan menggunakan metode KIBAR. Kepala sekolah
menginstruksikan kepada Ibu Riska Rahantsglaku koordinator bagian
afektif, untuk mencari metode baru selain Igra yang masih dalam kerangka
Muhammadiyah.  Selanjutnya belau memutuskan untuk menggunakan
metode KIBAR. Dengan metode tersebut pihak sekolah menargetkan dalam
waktu enam bulan para siswa dapat lancar membaQar’ah.’

Dengan menggunakan metode KIBAR dalam pembelajaran baca tuls
alQur’an, diharapkan peserta didik mampu membaca huruf hjaiyah dengan
tepat, cepat sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari sekolah. Metode ini
merupakan metode yang sudah lama, namun baru beberapa sekolah dasar di

Yogyakarta yang baru menerapkan metode tersebut.

8 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Erweesbe Maimasatiagai perumus metode kibar,
pada tanggal 18 Januari 2016.

9 Hasil wawancara dengan lbu Riska Rahantari, koatdinbidang afektif dan wali kelas
IA pada tanggal 15 Januari 1



Penelti memiih SD Muhammadiyah Condongcatur, Sleman karena
merupakan salah satu sekolah yang berbasis Islam, dan menjadi salah satu
sekolah favorit di Yogyakarta. Kemudian sarana dan prasarana tersedia cukup
memadai di antaranya ruang kelas yang besar dan nyaman sehingga membuat
pembelajaran BTAQ berjalan lancar, pendidk yang berkompeten dan
beberapa siswa sering menjuarai perlombaan di bidang BTAQ. Selain itu, di
SD Muhammadiyah Condongcatur juga menanamkan kebiasaan dengan
mengutamakan akhlak mulia seperti senyum, sapa, salam, salm dan santun.

Berdasarkan pengamatan yang diakukan oleh penelti penerapan
metode KIBAR di SD Muhammadiyah Condongcatur menggunakan KIBAR
A, B dan C, dalam proses pembelajaran BTAQMelihat keunikan dari
metode KIBAR tersebut, maka penelti antusias dan tertarik untuk menelii
lebih lanjut agar bisa menjadi metode unggulan anak-anak dalam
pembelajaran BTAQyaitu dengan judul “EFEKTIVITAS METODE KIBAR
DALAM PEMBELAJARAN BACA TULIS AL-QUR’AN (STUDI KASUS
DI SD MUHAMMADIYAH CONDONGCATUR, SLEMAN)”.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah ada diatas, maka penuls
merumuskan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana penerapan metode KIBAR dalam pembelajaran baca tulis al-

Qur’an di SD Muhammadiyah Condongcatur?



2. Bagaimana efektvitas metode KIBAR dalam pembelajaran baca tuls al-

Qur’an terhadap kelancaran membaedQur’an di SD Muhammadiyah

Condongcatur?

C. Tujuan dan M anfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

a. Mendapatkan informasi tentang penerapan metode KIBAR dalam
pembelajaran baca tuls @hbr’an di  SD  Muhammadiyah
Condongcatur

b. Mengetahui dan memahami efektivitas metode KIBAR dalam
pembelajaran baca tulis @Qkr’an terhadap kelancaran membaca al-
Qur’an di SD Muhammadiyah Condongcatur.

Manfaat Peneltian

a. Aspek Teoritis
Pada tataran teoritis peneltian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat yaitu menambah khasanah pengetahuan dan wawasan tentang
prosedur penerapan metode KIBAR dalam pembelajaran BTAQ.
Selain itu juga memberikan informasi berkaitan dengan efektivitas,
proses, dan kendala-kendala pembelajaran BTAQ menggunakan
metode KIBAR.

b. Aspek Praktis
Pada tataran praktis, peneltian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat di antaranya untuk Kepala Sekolah, hasi peneltian ini dapat

dijadikan bahan masukan dalam melakukan kegiatan yang menunjang



pembelajaran BTAQ. Bagi Pendidik dan insan pendidikan khususnya

Pendidkan Agama Islam, mengetahui usaha-usaha yang perlu

dilakukan dalam proses pembelajaran BTAQ dengan metode KIBAR.

Bagi UIN Sunan Kaljaga, sebagai bahan kajian keimuan dan

pengembangan kajian. Bagi penuls dan pembaca, dapat mengetahui

efektivitas metode KIBAR dalam pembelajaran BTAQ.
D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan merupakan kajian mengenai peneltian-
peneltian terdahulu yang terkait. Hal ini perlu diakukan untuk membedakan
dengan karya imiah sebelumnya yang telah ada agar tidak terjadi duplkasi
sehingga peneltan yang penelti lakukan drdsenar menunjukkan
keaslannya. Keaslian peneltian berisi uraian yang menunjukkan bahwa
masalah yang dihadapi belum pernah dieliti sebelumnya, atau berisi uraian
yang menegaskan bahwa peneltian yang akan dilakukan memilki perbedaan
substansial atau metodologis dari peneltian terdahulu dalam topik yang
sama'’

Suatu peneltian imiah, diharapkan menggunakan data yang dapat
menjawab segala permasalahan yang terjadi secara komprehensif dalam
penyusunan skripsi. Adapun beberapa peneltian yang relevan yang menjadi
bahan telaah penulis diantaranya sebagai berikut:

1. Peneltian yang dilakukan oleh Maherina Muna Ayuhana, Mahasiswi

Jurusan Pendidikan Agama Islam. Judul Skripsinya ad&&nerapan

10 Eva Latipah, Metode Penelitian Psikologi Pendidikgdvogyakarta: Deepublish,
2014), hal 53.



Metode KIBAR Dalam Pembelajaran @r’an Di Taman Kanak-Kanak
Al-Qur’an Plus Kibar Yogyakarta”.'! Fokus peneltiannya mengetahui
implikasi penggunaan metode KIBAR dalam pembelajaraQugan.
Hasinya, metode KIBAR memilki implkasi terhadap kemampuan
membaca aRQur’an di taman kanak-kanak alQur’an plus Kibar, fokus
peneltiannya yaitu penerapan metode KIBAR dan subjeknya adalah
siswa taman kanak-kak Sedangkan penuis ingin mengetahui
efektivitas metode KIBAR dalam pembelajaran baca tuli®Qualan,
fokus peneltian penulis adalah mengetahui efektivitas, dan subjek
peneltiannya adalah siswa kelas satu Sekolah Dasar.

2. Peneltian yang dilakukan oleh Arifieda Koerniawatie, Mahasiswi
Jurusan Pendidikan Agama Islam. Judul Skripsinya ad&&ngajaran
al-Qur’an Bagi Anak Prasekolah (Studi Komparasi antara Taman
Kanak-Kanak aPur’an Plus KIBAR dan Taman Kanak-Kanak Islam
Terpadu Mu’az Bin Jabal Yogyakarta)”.'? Fokus penelitannya adalah
mengetahui perbedaan proses pengajaran antara TKA Plus Kibar dengan
TKIT Mu’adz bin Jabal Yogyakarta. Hasinya adalah terdapat perbedaan
proses pengajaran @Qur’an. Proses pengajaran di TKA plus kibar
dilaksanakan secara privat, sedangkan di TKIT Muwadz Bin Jabal

dilaksanakan secara privat dan klasikal secara seimbang. Bedanya yaitu

I Maherlina Muna Ayuhana,”Penerapan Metode Kibar Dalam Pembelajaran Al-Qur’an
Di Taman Kanak-Kanak AQur’an Plus Kibar Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah Dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.

12 Arifieda Koerniawatie,‘Pengajaran ARur’an Bagi Anak Prasekolah Studi Komparasi
antara Taman Kanak-Kanak@ls’an Plus Kibar dan Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Mu’az
Bin Jabal Yogyakartg Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2006.



penulis mencari informasi tentang efektivtas metode KIBAR terhadap
pembelajaran BTAQ di Sekolah Dasar. Penuls juga ingin menetahui
penerapan pengajaran metode KIBAR.

3. Peneltian yang dilakukan oleh Karyanto, Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Agama Islam Judul Skripsinya adalatKemampuan Membaca Al-
Qur’an santri melalui Pembelajaran Qira’aty Di Majlis Mu’allimin
Qur’an Raudatut Ta’lim Wat Tarbiyh Guyangan Trangkil P&ti? Fokus
penelitannya  adalah  mengetahui tingkat keefektvan kemampuan
membaca ARur’an Santri dengan menggunakan pembelajaran Qira’aty.
Hasinya, bahwa penggunaan pembelaja Qira’aty itu baik dan
menunjukkan hasil yang tinggi dan membutuhkan waktu yang relatif
singkat yaitu sekitar satu sampai dua tahun. Bedanya dengan penulis
yaitu pada metode dan subjek peneltian. Metode yang digunakan dalam
skripsi di atas yai metode qira’aty dan subjek penelitiannya yaitu
anggota majelis Mu’allin - Qur’an. Sedangkan penulis menggunakan
KIBAR sebagai metode dan siswa kelas satu Sekolah Dasar pada subjek
peneltiannya..

4. Peneltan yang diakukan oleh Dwi Hartini, mahasiswi jurusan
Pendidikan Agama Islam, judul skripsinya adaladiPembelajaran

Membaca dan Menulis ADur’an Pada Siswa Kelas 3 Di Sekolah Dasar

13 Karyanto,“Kemampuan Membaca AJur’an Santri Melalui Pembelajaran Qira’aty Di
Majis Mu’allimin Qur’an Raudatut Ta’lim Wat Tarbiyah Guyangan Trangil Pati”, Skripsi,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguru&t04
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Negeri Deresan Depok Sleman Yogyakarth Fokus peneltiannya
adalah untuk mengetahui materi dan metode yang digunakan dalam
pembelajaran. Hasinya adalah materi utama yang digunakan dalam
pembelajaran yaitu menggunakan metolgo’, pengajarannya secara
privat, materi penunjang yaitu PAIl, hafalan dan BTAQ. Metode yang
digunakan adalah ceramah, tanya jawab, demonstrasi, menulis dan BCM.
Bedanya dengan penuls yaitu pada metode dan fokus penelitian. Skripsi
diatas menggunakan metode Iqro’ dalam pembelajaran dan terdapat
beberapa materi penunjang dalam pembelajarannya. Sedangkan Penulis
menggunakan metode KIBAR dan  fokus peneltiannya hanya pada
bacaan anak.

Jurnal yang dituis oleh oleh Mangun Budiyanto, yang beljud
Efektivitas Metode Iqro’ dalam Pembelajaran Ajur’an di TKA-TPA

AMM Kotagede Yogyakarta'> Fokus penelitiannya adalah mengetahui
efektivitas metode Iqro’ dalam pembelajaran al-Qur’an. Hasinya adalah
metode igro’ efektif dan anak-anak memiki kemampuan membaca al-
qur’an dalam waktu yang berbeda-beda. Perbedaan dengan penulis yaitu
pada fokus dan subjek peneltiannya. Pada jurnal tersebut menggunakan
metode iqro’ sebagai fokus peneltiannya dan siswa TKA-TPA sebagai

subjek penelitian. Sedangkan penulis menggunakan metode KIBAR

14 Dwi Hartini, “ Pembelajaran Membaca dan Menulis Al-Qur’an pada Siswa Kelas 3 di

Sekolah Dasar Negeri Bgan Depok Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan2009

15 Mangun Budiyanto, “Efektivitas Metode Iqro’ dalam Pembelajaran Al-Qur’an di TKA-

TPA AMM Kotagede Yogyakarta, dalam https://Mangunbudiyanto. Wordpress.com. (Juli,
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sebagai fokus penelitian, dan siswa kelas satu Sekolah Dasar sebagai
subjek penelitiannya.

Setelah mengkaji skripsi-skripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa
peneltian yang diakukan oleh penelti memiiki perbedaan dengan
peneltian-peneltian di atas, diihat dari berbagai aspek baik fokus,
metode maupun lokasi peneltian Oleh karena itu tujuan penulis
melakukan penelitian ini adalah untuk melengkapi penelitan yang sudah
ada.

E. Landasan Teori
1. Efektivitas Pembelajaran

Istilah pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instructiory’.
Menurut Gegne, Briggs dan Wager, pembelajaran adalah serangkaian
kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar
pada siswa. Instruction is a set of events that affect lerners in such a way

that learning is facilitated. Dalam pasal 1 butir 20 UU Nomor 20 tahun
2003 menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan Helajar.

Pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimensi kegiatan
(belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, di

arahkan pada pencapaian tujuan sebagai gambaran dari hasil' belijar.

16 Udin S. Winataputra, Teori Belajar dan Pembelajafaakarta: Universitas Terbuka,
2011) hal. 1.19.

17 Abdul Maijid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: RImRja Rosdakarya, 2013), hal
5.
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digambarkan, konsep dan sudut pandang pembelajaran adalah sebagai

berikut.
Tabel | Konsep dan Sudut Pandang Pembelajaran
Konsep Sudut Pandang
Belajar (learning) Peserta didik/pembelajar
Mengajar (Teaching) Pendidik/pengajar
. . : Interaksi antara peserta didik, pendi
Pembekjaral (RIrUSHEN dan atau media/sumber belajér.

Pembelajaran dalam Qlur’an tidak terlepas dari tujuan alQur’an
secara keseluruhan, yaitu sebagai petunjuk hidup manusia sehingga
hidupnya selamat dan mencapai kebahagiaan di dunia dan di gkbikat.
kita berimu dan bisa mengamalkan imu kita kepada masyarakat, pasti
hidup kita akan berarti. llmu yang bermanfaat juga dapat membawa Kita
ada kebahagiaan akhirat, karena amal tersebut akan selalu mengalir
menjadi amal jariyah kita. Mengajarkan suatu imu tidak lebas dari cara
dan penggunaan metode yang mudah diterima. Hal tersebut berkaitan
dengan efektivitas pembelajaran.

Efektivitas berasal dari kata efektf, yang berarti dapat membawa
hasil, berhasil guna, pengaruhA{aBerhasil atau berpengaruhnya sesuatu

bak pembelajaran atau yang lainnya dapat diihat pada hasil akhirnya.

18 Ibid.., hal. 6.

19 Tasman HamamiTujuan Pembelajaran dalam @ls’'an dalam jurnal Penelitian
Agama, hal25.

20 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia Cetd&lead, (Jakarta: Balai
Pustaka,1989), hal. 219.
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Kata efektf adalah sebuah kata yang mudah untuk diucapkan, namun
butuh usaha maksimum dan kontinyu untuokmperolehnya!

Usaha-usaha tersebut, berarti dalam prosesnya harus diakukan
secara maksimal dari semua komponen yang ada, dan tidak diakukan
secara instan, karena dalam suatu proses pembelajarn khususnya, proses
harus dilakukan secara intensif dan berkelanjutan. Dalam sumber lain
disebutkan bahwa efektif merupakan materi pembelajaran yang disusun
dengan mempertimbangkan prinsip efisiensi dalam pendayagunaan dana,
waktu, tenaga dan sumb@ér. Dari pengertian diatas, dalam kajian ini yang
dimaksud efektivitas adalah keberhasian dalam mencapai tujuan-tujuan
yang telah ditentukan.

1. Indikator Pembelajaran Efektif
Pembelajaran dikatakan efektif jika memenuhi beberapa indikator
diantaranya yaitu pertama, pengorganisasian materi yang baik.
Pengorganisasian merupakan cara bagaimana mengurutkan materi yang
akan disampakkan secara logis dan teratur. Pengorganisasian materi
selalu dibagi menjadi tiga tahapan kegiatan mengajar yaitu :
a. Pendahuluan
Pada kegatan pendahuluan pendidik perlu menimbulkan
motivasi dan menjelaskan manfaat yang diperoleh peserta didik
jka mempelajari materi tersebut. Beberapa hal yang perlu

diperhatkan pada kegiatan pendahuluan adalah sebagai berikut:

21 Mulyono, Educational Leadership, (Malang:UIN MaldPigss,2009), hal. 161.
22 E. Mulyasa, Standar kompetensi dan sertifikasi guru dalam skripsi Rifa’atul Mufidah
“Kreatifitas Guru dalam Mengembangkan Bakat & Kreativitas”,hal. 26
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Pada saat memasuki kelas, keperluan yang dibutuhkan
upayakan sudah diengkapi. Pandanglah sekelling Kel&gal ini
dilakukan untuk melihat apakah kelas sudah siap atau belum.
Apakah pintu dan jendela sudah tertutup atau terbuka sesuai
dengan kehendak anda, dan lainnya. Pastkan anda sudah siap
sebelum memulai pelajaran. Aturlah buku, kertas, dan sebagainya
sehingga lebih mudah ketka akan menggunakannya. Ketika
mengawali pembelajaran hendaknya guru jangan gugup.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan merupakan kegiatan inti dari setiap pertemuan,
oleh karena itu pengajar harus mengadakan persiapan yang
matang. Beberapa hal yang harus diperhatkan oleh guru pada
tahap ini adalah: membagi materi dalam beberapa topik bahasan,
menjelaskan materi dengan bahasa yang ringan dan mudah
dipahami. Ketka memberikan penjelasan hendaknya disertai
dengan contoh. Selanjutnya, menulskan kata-kata kunci. Dengan
demikian, siswa dapat melhat dengan jelas struktur materi yang
disampakan. Kemudian, mengadakan evaluasi singkat. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui daya serap siswa. Langkah berikutnya
yaitu guru memberitahu materi pokok bahasan. Terakhir, memberi

tanggapan atas pertanyaan yang Addanggapan diberkan agar

23 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengandBlatan PAILKEM
(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 175.
24 Ibid..., hal. 177.
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keingintahuan siswa segera terjawabkan dan bisa diakukan sambil
berdiskusi.
c. Penutup

Saat kegatan penutup, pengajar merangkum kembali
materi yang telah disajkan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan
adalah sebagai berikut kelola waktu dengan baik, artinya jangan
sampai materi yang diajarkan belum selesai, sedangkan waktu
telah habis. Selanjutnya, siswa diberi penugasan, penugasan
diberikan sebaiknya di akhir pelajaran, agar siswa belajar ulang
sehingga materi tidak terlupakan begitu saja. Akhiri pelajaran
sedikit lebih dini dari pada terlambat.

Dengan begitu, peserta didk akan meghargai apabia
pelajaran berakhir dengan tepat waktu dari pada lebih dari jam
yang ditentukan. Meninggalkan kelas dalam keadaan tertib.
Keadaan kelas ketka dinggalkan diharapkan sama seperti
memasuki kelas, yaitu bersih dan rapi. Buatlah kesimpulan diakhir
pembelajaraf’ Kesimpulan disampaikan agar siswa tetap ingat
apa yang sudah dipelajari dari awal sampai akhir pembelajaran.
Kedua, komunikasi yang efektif. Kemampuan berkomunikasi tidak
hanya dwujudkan melalui menjelaskan secara verbal, tetapi juga
dapat berupa makalah. Ketiga, penguasaan dan antusiasme

terhadap materi pembelajaran. Seorang guru dituntut untuk

25 |bid..., hal. 179.



menguasai materi pelajaran dengan benar, jka telah menguasainya
maka materi dapat diorganisasikan secara sistethatis.

Keempat, Sikap positf terhadap siswa. Sikap positf
terhadap siswa dapat diakukan dengan cara menerima respons
siswa,memberi tugas yang memberikan peluang memperoleh
keberhasilan dan lainnya.

Kelima, Pemberian nilai yang adi. Ketika kita memberikan
peniaian kepada siswa, beberapa macam peniaian yang dilakukan
guru sebaiknya diberitahukan kepada siswa.

Keenam, Keluwesan dalam pendekatan pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan karakteristik
siswa, karakteristk mata pelajaran, dan hambatan yang dihadapi.

Ketujuh, hasil belajar yang baik. Petunjuk keberhasian
belajar siswa dapat diihat bahwa siswa tersebut menguasai materi
pelajaran yang diberikan guru. Akan tetapi, karena kemampuan
siawa yang bermacam-macam menyebabkan tidak semua siswa
berhasil menguasai materi dengan tuftas.

2. Prinsip-Prinsip Belajar pada Pembelajaran Efektif
Berikut ini beberapa prinsip dasar pembelajaran efektif:
a. Perhatian
Adanya tuntutan anak untuk selalu memberikan perhatian,

menyebabkan siswa harus menciptakan atau membangkitkan

26 |bid..., hal. 181.
27 |bid..., hal. 190.
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perhatannya  terhadap semua pesan yang dipelajarinya, pesan
tersebut dapat berupa suara, warna, bentuk, dan rangsangan lainnya
yang ditangkap oleh indera.

Peranan perhatian sangat penting dimiki oleh siswa karena
tanpa adanya perhatian dari siswa tak mungkin terjadi proses
belajar. Terdapat dua macam tipe perhatian yaitu perhatian terpusat
dan perhatian terbagi. Perhatian terpusat yaitu tertuju pada satu
objek saja, sedangkan perhatian terbagi adalah perhatian yang
tertuju kepada berbagai hal atau objek secara sekaligus.

b. Motivasi

Motivasi merupakan salah satu hal yang paling penting
dalam belajar. Motivasi sebagai suatu kekuatan yang dimiliki
peserta didik untuk melbatkan diri dalam kegiatan belajar di
Sekolah%®Bila tidak ada motivasi, maka proses pembelajaran tidak
akan terjadi dan motivasi dapat mempengaruhi hasil belajar.
Motivasi dibedakan menjadi 2 macam yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal
dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya untuk
melakukan kegiatan belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu
hal yang datang dari luar individu yang juga mendorongnya untuk

melakukan kegiatan belajt.

28 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat SatuaenBidikan, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2008), hal.176.
29 Ibid..., hal 195



c. Keaktifan
Dalam belajar, setiap anak pada dasarnya sudah memiliki
keinginan untuk mencari sesuatu yang sesuai dengan inspirasinya.
Belajar hanya memungkinkan terjadi apabila siawa aktif. Oleh
karena itu inisiatif datang dari siswa sendiri, sedangkan guru hanya
membimbing saja.
d. Keterlbatan langsung
Belajar yang baik adalah belajar melalui pengalaman.
Siswa tidak sekadar mengamati, tetapi harus menghayati dan
terlibat langsung, bukan hanya sekadar melihat dan mendengarkan.
e. Pengulangan
Pengulangan dilakukan untuk mempertajam ingatan siswa.
Proses belajar seperti mengamati, mengingat, merasakan dan
lainnya akan berkembang. Salah satu metode belajar yang
menerapkan metode pengulangan yaitu metodédrill.
f. Tantangan
Proses pembelajaran adalah proses yang menantang siswa
untuk mengembangkan kemampuan berpikir, yaitu merangsang
otak. Kemampuan tersebut dapat ditumbuhkan dengan cara
mengembangkan rasa ingin tahu dengan mencoba berpikir secara

intuitif dan eksploratif!

30 |bid...hal. 196.

31 Hamruni, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Fakufarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 2010), hal. 22.
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g. Balkan atau penguatan

Siswa akan Ilebih semangat apabila mengetahui dan
mendapatkan hasil dalam belajar. Pembelajaran harus diselipkan
penguatan positf dan penguatan negatif agar memperkuat belajar
siswa.

h. Perbedaan individual.

Perbedaan individu akan berpengaruh pada cara dan hasil
belajar siswa, maka guru harus memperhatkan setiap anak didik
agar guru dapat memberikan bimbingan yang disesuaikan dengan
karakteristk setiap siswa.

Selain itu terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
keefektivan belajar siswa Pertama, Faktor internal yang
mempengaruhi keefektivan belajar siswajapat diihat dari aspek
fisiologis dan psikologis. Aspek fisiologis yaitu kondisi kesehatan
tubuh tentu mempengaruhi semangat dan konsentrasi belajar siswa
dalam mengkuti pembelajaran.ketika kita sakit, tentu kita malas
untuk belajar, begitu pula sebalknya.

Selanjutnya yaitu aspek psikologis yaitu halhal yang
mempengaruhi manusia dalam memperoleh suatu perubahan
periaku secara keseluruhan. Kedua, tingkat kecerdasan atau
intelegensi siswa. Hal ini dapat disebutkan bahwa semakin tinggi

tingkat intelegensi siswa, maka semakin besar kemampuan siswa

32 |bid...hal. 197.
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untuk belajar optimal, dan sebalknya, semakin rendah kemampuan
intelegensi  siswa, maka semakin kecil kemungkinan untuk
mencapai hasil optimal.

Ketiga, sikap siswa. Siswa yang mempunyai sikap positif
terhadap pembelajaran dan guru yang memberi imu, merupakan
suatu awal yang baik bagi proses pembelajaran. Sebalknya, jika
siswa sudah memberikan sikap yang kurang baik ditambah dengan
sikap membenci guru, maka hal tersebut akan menimbulkan
kesultan bagi siswa.

Keempat, bakat siswa. Setiap anak tentu memiki bakat
atau potensi yang berbeda-beda, tergantung bisa atau tidaknya
mengolah potensi tersebdt. Kelima, pendekatan belajar.
Kemampuan siswa untuk mengorganisasikan belajar  turut
mempengaruhi efektivitas belajarnya. Dalam kehidupan sehari hari
kita banyak menjumpai kebiasaan yang menurunkan efektivitas
belajar, diantaranya: belajar saat menjelang ujian, belajar tidak
teratur, menyia-nyaiakawaktu, dan lainnyat

Efektivitas suatu pembelajaran juga dapat diihat dari segi
proses dan produk. Efektiitas dari segi proses meliputi

pengamatan terhadap keterampilan siswa, motivasi, respon,

33 Ibid..., hal. 200.
34 1bid..., hal. 201.
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kerjasama, partisipasi aktf, waktu serta teknk yang ditepuh saat
kegiatan belajar mengajar berlangséhg.

Hal ini berarti menitkberatkan pada peran aktif siswa pada
proses pembelajaran. Sedangkan efektivitas dari segi produk
mempunyai pengertan bahwa hasil yang diperoleh dalam
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diharapkatasi dari
pembelajaran tersebut berarti harus menunjukkan perbedaan yang
sgnifikan antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah
pembelajaran.

3. Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
Membaca aRur’an merupakan kegiatan membaca huruf-huruf
yang ada dalam &ur’an. Kegiatan tersebut meliputi:
a. Membaca permulaan, yaitu belajar mengenal satuan huruf hijaiyah
dalam kata, kalimat, dan suku kata.

b. Membaca lanjutan, yaitu membaca dengan struktur kalimat yang
terdiri dari huruf-huruf rangkai kemudian diperkenalkan kepada
anak untuk dibaca bersama-sdfha.

Sedangkan untuk menulisalQur’an dibedakan ke dalam dua
tahapan, yaitu:
a. Menulis permulaan, yaitu menuliis huruf Gli’an yang dimulai

pada penyusunan huruf hijaiyah yang disusun dalam bentuk

35 www. Eprints.ung.ac.id, diakses pada 17 Janua6,2piikul 15.30 WIB

36 |bid.

37 M. T. Fatahuddin, Pedoman Pengajaran Membaca darulMeHuruf Al-Qur’an
,(Jakarta: Serajaya,1982), hal. 16.

38 |bid..., hal. ®.
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siruktur  kalmat yang terdapat pada pembelajaran membaca
permulaan.
b. Menuls lanjutan, yaitu belajar menulis huruf@k’an yang sudah

dirangkai atau yang berupa struktur kaliffat.

4. M etode M embaca Al-Qur’an

Metode merupakan cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditefitukan.
Menurut J.R David dalam Teaching Strategies for college class room,
metode ialah “a way in achieving something”, yaitu cara untuk
mencapai sesuatu. Metode digunakan guru untuk mengkreasi
ingkungan belajar dan mengkhususkan aktivitas dimana guru dan siswa
teribat selama proses pembelajatan.

Sebuah metode pembelajaran sangat penting digunakan dalam
pembelajaran. Fungsi metode pembelajaran antara lain penuntun dalam
menyampaikan, pesan belajar, pembangkit perhatian dan minat belajar
anak didik, untuk memproses perubahan anak didik, dan untuk
menciptakan iklim belajar yang menyenangkan dan mendukung proses
kelas?> Dalam baca tulis aBur’an misalnya, banyak sekali metode

yang digunakan untuk mencapai hasi belajar yang optimal, efisien dan

21

39 |bid..., hal21.
40 Tim penyusun, kamus besar bahasa Indong@akarta: Balai Pustaka), hal. 581.
41 Abdul Maijid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: RimRja Rosdakarya, 2013), hal.

42 Ahmad Jamalong, Hakikat metode diskusi kelompokamaljurnal Pendidikan

Kebudayaan, 2015, hal 32.
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menyenangkan. Diantaranya adalah metode Iqra, matode Al-Bayan,
metode As-surasmaniyyah, metode kibar dan masih banyak lagi.
. Metode Igra

Metode igra merupakan metode yang terdiri dari 6 jiid, yaitu
jid 1 sampai 6. Cara mengajarkannya adalah: mula-mula diajarkan
nama huruf hjaiyah menurut tertib kaidah Baghdadiyah, yaitu mulai
dari huruf alif, ba, ta sampai ya. Selanjutnya diajarkan tanda-tanda
wagaf sekaligus bunyi bacanya. Baru kemudian diajark@uiddn juz
‘Amma.

Adapun isi dari masing-masing jiid tersebut adalah sebagai
berikut: Igra jiid 1 mempunyai sampul warna merah, diawali dengan
kata pengantar, lembar baca dan diakhiri dengan evaluasi. Igra jiid 2
mempunyai sampul warna hijau, merupakan kelanjutan dari igra 1, pada
jid 2 ini anak sudah dikenalkan dengan huruf sambung. Igra jiid 3
anak sudah diajarkan harakat kasrah. Pengenalan harakat kasrah ini
sudah diterapkan dalam huruf sambung. Igra Jid 4 pada bagan ini
sudah diperkenakan dengan bacaan fathah tanwin, kasroh tanwin dan
dhomah tanwin.

Igra jiid 5, Isi dari igro 5 ini sudah semakin kompleks, antara lain
cara baca alif lam gomariyah, bacaan akhir ayat, alif lam syamsiyah,

nun sukun atau tanwin dan hukum bacaan idghom. Igra jiid 6 pada jiid
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ini berisi hukum bacaan idghom bighunah, iglab, ikhfa, tanda waqof
dan fawatihussuwa®’
b. Metode AlBayan
Metode alBayan adalah metode yang mengajarkan cara cepat
belajar alQur’an dengan bacaan yang baik dan benar menurut imu
tajwid, sistematis dan dibantu dengan cara membaca versi Indonesia.

Tabel 11 Cara Kerja M etode Al-Bayan

Usia sekolah Waktu Buku panduan
TK B s/d kelas 3 SD 21 Pertemuan Jiid 1
Kelas 4 SD s/d 3 SMi 19 Pertemuan Jild 2
SMU s/d seterusnya 16 pertemuan Jiid 3

Cara menggunakan metodatBayan vyaitu gunakan
skema, 10 pertemuan untuk menguasai cara membaca, dan 11
pertemuan untuk menguasai iImu tajwid. Tidak berpindah ke
pertemuan selanjutnya jika pertemuan sebelumnya belum menguasai.
Manfaat dari metode ini adalah terbebas dari buta huruf,
mempermudah belajar membacaQakan, bisa membacaalQur’an
dengan baik dan benar, menguasai imu taftvid.
c. Metode As-Surasmaniyah
Metode As-Surasmaniyah adalah metode kunci belajar praktis,

mahir membaca &puran. Metode i, Setelah memperkenalkan

43 H. M. Budiyanto Buku Igro’ (Yogyakarta: AMM Yogyakarta, 1995), h&l
44 Otong Surasman, Metode Al-Bayan, (Jakarta: Erlahgua. x
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bacaan huruf hijjaiyah, langsung menggunakan bahasa Arab dalam al-
Qur’an sebagai contoh-contohnya. Selain pengenalan imu tajwid
secara praktis, metode ini juga diengkapi dengan kelengkapan
perwayatan aBur’an, sifat huruf dan motivasi ayat Qkr’an dan
hadist. Tahapan-tahapannya mudah dipelajari, satu jiid pada metode
ini bisa digunakan untuk semua kalangan masyarakat, mulai dari
tingkat anak sampai mand.

d. Metode KIBAR

Metode KIBAR adalah metode yang praktis, dan penyusunan
didasarkan pada persamaaan sifat dan bentuk ‘huidietode ini
merupakan metode pembelajaran cara membad@uran dengan
buku KIBAR (cara cepat dan fasih belajar membac@ualan).

Buku KIBAR terdiri dari 4 tahapan/jiid yaitu: tahap pra, tahap
pengenalan  huruf yang dimulai dari yang hampir sama
buny/bentuknya sampai seluruh huruf hjaiyah dengan harakat fathah.
Pada tahap ini diperuntukkan untuk santri usia taman kanak-kanak
atau santri yang mengalami kesultan apabia langsung pada tahap A.
Tahap A, yaitu tahap pengenalan huruf hijaiyah, huruf sambung, mad,
dan fathah. Tahap B, merupakan tahap pengenalan kasroh, dhomah,
tanwin, sukun, dan qolqolah. Tahap C, yaitu tahap pengenalan waqof,

mad wajib, tasydid, idghom dan ikhfa.

45 Otong Surasman, BBM a&bur’an metode As-surasmaniyyah, (Depok: Gema Insani,
2013), hal. ix

46 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Erweesbe Maimarsshagai perumus metode
KIBAR, padatanggal 18 Januari 2016.



Pelaksanaan metode ini dengan mengarahkan santri untuk
belajar secara aktif dengan bimbingan guru. Guru hanya perlu
mengarahkan, sedikit menjelaskan diawal sub bab dan membenarkan
ketka salah membaca. Selebihnya santri diarahkan untuk aktif belajar
membaca sendiri dengan pantauan guru, metode ini efektif bia
diajarkan secara pribadi. Target metode ini adalah santrianak bisa
membaca aBur’an dalam waktu tidak lebih dari satu tahun.*’

F. M etode Penelitian
Metode peneltian sangat penting kedudukannya dalam suatu peneltian
imiah, karena metode sebagai teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
dan menganalisis data guna memperoleh pengetahuan dengan prosedur yang
terpercaya. Oleh karena itu, metode yang digunakan penelti adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Peneltian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research).
Hal ini dikarenakan penelti akan melakukan peneltian dengan terjun
secara langsung dalam ruang lingkup sekolah terutama dalam kegiatan
pembelajaran BTAQ. Peneltian lapangan yang diaksanakan secara
langsung ini, hakikatnya untuk memperoleh data secara realistis dan
akurat.
Peneltian ini bersifat kualitatf, yang mencakup masalah

deskripsi murni tentang program atau pengalaman orang diingkungan

47 Hasil wawancara dengan Bapak Iwan, tim Penatar deetdibar pada tanggal 18
Januari 2016.
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penelitian,untuk mengungkap gejala sosial secara menyeluruh, dengan
mengumpulkan data berupa kata-kata tertuls atau lisan dari pelaku
pendidikart?
2. Pendekatan Penelitian
Peneltian ini  menggunakan pendekatan peneltian kualtatif.
Peneltian dengan pendekatan kualitatf menekankan analisisnya pada
proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap
dinamka hubungan antar fenomena yang diamati dengan
menggunakan logka imia¥. Tujuannya adalah  pertama,
menggambarkan dan mengungkap (to describe and explore) dan
kedua, menggambarkan dan menjelaskan (to describe and gXplain
3. Subjek Penelitian
Dalam peneltian yang menggunakan pendekatan ini, tidak
dikenal populasi dan sampel seperti dalam peneltian kuantitati,
karena peneltian berangkat dari kasus keberadaan individu atau
kelompok dalam situasi sosial tertentu dan hasinya hanya berlaku
pada situasi sosial itu. Dalam situasi sosial tersebut, penelii

mewawancara narasumber yang melakukan dan dapat juga mengamati

48 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitagifkualitatif, (Jakarta: PT Raja
Gravindo Persada, 2013 cetakan ke vii), hal. 174.

49 Eva Latipah, Metode Penelitian Psikologi Pendidikahal. 53.

50 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pekaidi (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2009), hal. 60.



kegiatan atau aktvitas yang mereka lakukan ditempat tersebut atau

mengambil foto peristiva, kejadian, atau momen yang tefjadi.

Subjek yang ditelti dalam pengamatan ini antara lain:

a. Kepala Sekolah, penelti ingin mengetahui keadaan guru-guru
kibar, sarana dan prasarana serta perkembangan sekolah.

b. Pengajar, adalah yang mengajar kibar. Dari sini peneliti ingin
mengetahui proses pelaksanaan dan kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan Baca Tuls @br’an menggunakan metode kibar.

c. Bagian kesiswaan bidang afektf, sebagai pengawas dalam
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan baca tdjis’al- pihak
dengan metode KIBAR. Dari bagian kesiswaan bidang afektif ini,
pihak sekolah dapat melaksanakan perbaikan terhadap pelaksanaan
kegiatan tersebut.

d. Peserta didk kelas I SD Muhammadiyah Condongcatur, sebagai
komponen aktif dalam kegiatan pembelajaran baca tulipuraln
dengan metode KIBAR. Dari peserta didik inlah peneliti akan
mengetahui seberapa jauh keefektfan metode KIBAR dalam

pembelajaran baca tulis akbfan.

5L Muri Yusuf, Metode Penelitian kuantitatif, kualith®& penelitian Gabungan
(Jakarta:Prenadamedia Group, 2014), hal. 368.
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4. M etode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam peneltian ini
ada tiga, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun
penjelasannya adalah sebagai berikut:
a. Observasi

Observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan
data yang diakukan secara sistematis dengan prosedur terstandar.
Observasi tersebut diakukan terhadap gejala yang tampak pada
objek peneltian. Data yang diobservasi dapat berupa gambaran
tentang sikap periaku, tindakan dan keseluruhan intefakdal
diakukan agar penelti dapat mengamati secara rinci dari suatu
kegiatan.

Salah satu peranan pokok dalam melakukan observasi adalah
untuk menemukan interaksi yang kompleks dengan latar belakang
sosial alami* Dalam hal ini penelti melaksanakan pengamatan
mengenai letak bangunan atau gedung sekolah, ruang kelas,
perpustakaan serta proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran baca
tulis akQur’an dengan metode KIBAR yang dilakukan oleh siswa-
siswi kelas | SD Muhammadiyah Condongcatur Kabupaten Sleman
dengan didampingi para pengajar, serta melakukan pengamatan

mengenai kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran.

52 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan &likasinya, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013)al. 70.

53 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakdktaeka Cipta,2010), hal. 158.

54 J.R. Raco, Metode Penelitian kualitatif: jenis Keteaistik dan keunggulan, (Jakarta:
Grasindo, 2010), halil2.
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b. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknk pengumpulan data
apabila peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan  untuk
menemukan permasalahan yang harus diteltiKegiatan ini
ditujukan untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan
pengalaman, pemikiran, periaku, percakapan, perasaan dan
persepsi seorang responden. Wawancara dapat pula diakukan
untuk mendapatkan data tentang suatu aktivitas yang telah usai,
sehingga tidak dimungkinkan untuk memperolehnya melalui
observasi®

Interview atau wawancara diakukan dengan cara
mengajukan sejumiah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara
san juga. Ciri utamanya adalah kontak langsung dengan tatap
muka antara pencari informasi dengan sumber informasi. Pencari
informasi harus bisa menciptakan hubungan yang bak dan hangat
dengan responden, salah satunya adalah menciptakan situasi
psikologis yang nyaman agar tercipta kebebasan dan sikap empati

saat prosesi tersebit.

35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitadidn R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), hal. 137.

56 Sujoko Efferin, Metode Penelitian untuk Akuntan@¥alang: Bayumedia Publishing,
2004), hal. 138.

57 Amirul Hadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bamg: CV Pustaka Setia, 1998),
hal. 135.
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Melalui wawancara ini, penelti memperoleh informasi dari
kepala sekolah, guru PAI, pengajar KIBAR, bidang kesiswaan
bagian akademik dan siswa. Penelti mewawancarai kepala sekolah
yaitu Ibu Sulasmi, S.Pd mengenai alasan mengapa metode KIBAR
diterapkan di sekolah. Kepada guru PAI penelti menanyakan
tentang proses pengajaran dan pelaksanaan eveluasi, kepada
pengajar KIBAR penelti menggali informasi mengenai
pelaksanaan pembelajaran serta kendala-kendalanya, kepada guru
bidang kesiswaan bagian akademik peneliti melakukan wawancara
mengenai konsep pembelajaran, dan kepada siswa peneli
mewawancarai tentang pembelajaran KIBAR dan kendala dalam
pembelajaran baca tuls @kr’an dengan menggunakan metode
KIBAR.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang terkait dengan
fokus peneltian yang berasal dari sumber utamanya (objek
peneltian), seperti dokumen-dokumen, arsip-arsip, modul, artikel,
jurnal, brosur, dan sebagainya terkait permasalahan yang->tlikaji.
Pengumpulan data dengan teknk dokumentasi digunakan untuk

mengumpulkan data dari sumber-sumber non insani yakni berupa

58 Anas Sudijono, Teknik Evaluasi Pendidikan Suatudgrerar, (Yogyakarta: Rama,
1996), hal. 36.
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dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang terkait dengan fokus dan
sub fokus peneltiaf?.

Penelti menggunakan metode dokumentasi untuk mencari
data-data yang berkaitan dengan letak geografis, sejarah sekolah,
struktur organisasi, data guru dan karyawan, data siswa, sarana
prasarana, dan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran BTAQ dengan menggunakan metode KIBAR.

d. Triangulasi data

Triangulasi berarti mencocokkan (croos check) antara hasil
wawancara, atau observasi dengan bukti dokumen, atau pendapat
yang laint® Bisa disebut juga sebagai usaha memahana dat
melalui berbagai sumber, subjek penelti cara (teori metode,
teknk) dan wakt§! Pedoman triangulasi ini adalah gunakan
petanyaan peneltian, tujuan atau masalah yang perlu diriangulasi,
serta croos check dengan halhal yang relevan. Penelii
menggunakan triangulasi sumber dan teknk dalam mengkroscek
data. Dimana triangulasi sumber berarti mendapatkan data dari
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Hal tersebut
diakukan dengan cara penelti melakukan wawancara terhadap
guru KIBAR, guru PAlI dan siswa dengan menggunakan

pertanyaan yang sama. Sedangkan triangulasi teknik berarti peneliti

59 Ahmad Tanzeh, Metodologi penelitian praktis, (Yokpma: Teras, 2011), hal. 168.

60 Boy S. Sabarguna, Analisis data pada Penelitianlitatd, (Jakarta: Ul Press, 2008),
hal. 60.

6l Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian, (YogytkaPustaka Belajar, 2010),
hal. 241.
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menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda dengan
topk yang sama. Disini penelti melakukan observasi dan
wawancara mengenai proses pembelajaran KIBAR. Dengan
metode tersebut kita dapat menyimpukan apakah yang dikatakan
oleh narasumber sesuai dengan realta diapangan atau tidak.

5. Analisis Data

Analisis data berarti mengatur secara sistematis bahan hasil
wawancara dan observasi, menafsirkannya dan menghasikan suatu
pemikiran, pendapat, teori atau gagasan yang baru. Dalam analisis,
data diolah, diorganisir dan dipecahkan dalam unit yang lebih®kecil,
Data tersebut diproses, diurutkan kedalam pola, kategori dam satua
uraian dasar sehingga dapat ditemukan féma.

Analisis data dilakukan sebelum penelti memasuki lapangan,
selama diapangan, dan setelah selesai diap&hgaalsis data
dibagi menjadi tiga alur yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

a. Reduksi Data
Ketka data yang kita himpun di lapangan cukup banyak dan
kompleks, maka data-data tersebut perlu kita rinci. Penelti harus

segera menganalisis data dengan cara reduksi. Mereduksi berarti

62 J.R. Raco, Metode Penelitian kualitatif...., hal.1

63 Basrowi dan Suwandi, Memahami Peneitian Kualitélkarta: Rineka Cipta, 2008)
hal. 194.

64 Beni Ahmad Saebani dan Kadar Nurjaman, Manajemem®lR&n (Bandung: Pustaka
Setia, 2013), hal. 106.
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merangkum, menyeleksi  memiih  halhal yang  pokok,
memfokuskan hal-hal yang penting dan mencari polanya, sehingga
penelti dapat mengenali mana data yang telah sesuai kerangka
konseptual atau tujuan yang telah direncanakan. Data yang sudah
direduksi akan memberikan gambaran yang félaReduksi data
ini, dalam proses peneltian akan menghasikan ringkasan catatan
data dari lapangan. Proses reduksi data akan dapat memperpendek,
mempertegas, membuat fokus, dan membuang hal yang tidak
perlu®
b. Penyajian Data

Langkah selanjutnya setelah mereduksi data adalah penyajian
data. Dalam peneltian kualitatf, penyajian data bisa berbentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.
Namun, yang paling sering digunakan adalah teks yang bersifat
naratif®’”  Penyajian data ini memudahkan penelti untuk
apa yang terjadi dan untuk merencanakan kinerja selanjutnya.

c. Penarkan Kesimpulan

Langkah selanjutnya dalam analsis data yaitu penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan yang dikemukakan masih
bersifat sementara dan akan terjadi perubahan jka ditemukan

bukti-bukti yang kuat yang mendukung tahap pengumpulan data

63 |bid..., hal.109.

%6 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatifik Studi Agama, (Yogyakarta:
SUKA-Press,2012), hal. 130.

67 lbid..., hal. 109.
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berikutnya. Namun jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal didukung oleh data yang vald dan konsisten, maka
kesimpulan tersebut krediggl.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini berisi kerangka penulisan yang disusun
secara sistematis, dan bertuyuan untuk memberikan kemudahan untuk
mengetahui tentang gambaran skripsi. Untuk memberikan kemudahan
mengenai gambaran umum skripsi, maka penelti perlu mengemukakan
sistematika penulisan skripsi. Penyusunan skripsi terbagi menjadi tiga bagian,
yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian penutup.

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan,
halaman persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi,
halaman translterasi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran-
lampiran.

Pada bagan selanjutnya terdiri dari empat bab yang antara satu bab
dengan bab yang lain merupakan satu kesatuan. Masing-masing bab tersebut
menguraikan peneltian yang telah terlaksana.

Bab | berisi tentang gambaran umum penelitan yang mencakup latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
landasan teori, metode peneltian, metode pengumpulan data, analsis data

dan sistematika pembahasan.

%% Ibid..., hal.110



Bab Il berisi tentang gambaran umum mengenai SD Muhammadiyah
Condongcatur, yang terdiri dari letak geografis, sejarah berdiri, visi dan misi,
sarana prasarana, dan administrasi di SD Muhammadiyah Condongcatur.
Selain itu juga berisikan mengenai gambaran umum mengenai pengajar yang
ada di Sekolah tersebut.

Bab Ill, membahas tentang pelaksanaan kegiatan pembelajaran baca
tuis alQur’an dengan metode KIBAR yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang diakukan di kelas 1 SD Muhammadiyah
Condongcatur.

Bab IV,yang didalamnya berisi tentang kesimpulan hasil olah data yang
terdapat pada bab sebelumnya. Selain itu dalam bab ini berisi tentang saran-
saran dan kata penutup.

Untuk bagian akhir terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang

terkait dengan proses hasil peneltian.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analsa hasil peneltian yang telah dilakukan

oleh penulis yaitu efektivitas metode KIBAR terhadap pembelajaran baca tulis

alQur’an (Studi Kasus di SD Muhammadiyah Condongcatur), maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Prosedur penerapan metode KIBAR dalam pembelajaran BTAQ di SD
Muhammadiyah Condongcatur yaitu guru mengajar dengan metode privat
dan berhadapan langsung dengan anak, dengan cara tersebut,
ustadz/ustadzah bisa menjelaskan langsung pokok bahasan, menyimak
bacaan anak, kemudian memantau bacaannya.

2. Efektivitas metode KIBAR terhadap kelancaran membad@uehkn dalam
pembelajaran BTAQ di SD Muhammadiyah Condongcatur yaitu
dikatakan efektif. Hal tersebut tercermin pada wajklaksanaan relatif
singkat, pembelajaran yang mudah dan menyenangkan, dan hasi yang
dicapai siswa cukup baik, yang diihat dari banyaknya siswa yang sudah
luus KIBAR dan bisa membaca @kur’an dengan makhorijul huruf yang
benar. Selain itu, keefektivitasan pembelajaran ini dapat diihat dari
indikator pembelajaran efektif antara lain pengorganisasian materi sudah
berjalan dengan bak, komunikasi yang efektf, penguasaan dan
antusiasme terhadap materi pembelajaran, sikap positf terhadap siswa,

pemberian niai yang adi, keluwesan dalam pendekatan pembelajaran,



hasil belajar yang baik. Prinsip-prinsip belajar efektif juga terpenuhi yaitu
perhatian, motivasi, keaktifan, keteribatan langsung, pengulangan,
tantangan, penguatan dan perbedaan individual. Selain aspek diatas,
keefektivitasan juga bisa diihat dari segi proses dan hasi atau produk.
Dari segi proses bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
metode KIBAR sangat menyenangkan, siswa antusias dan semangat
ditambah lagi dengan kualtas pendidik yang cukup baik. Jka diihat dari
segi hasil atau produk yaitu hasil yang dicapai siswa cukup baik, dengan
bukti bahwa siswa dapat membacaQalan dengan lancar dan sesuai
makhorijul huruf.
. Saran-Saran
1. Saran untuk  ustadz/ustadzah KIBAR SD  Muhammadiyah
Condongcatur adalah sebaiknya adakalanya pembelajaran diselingi
dengan metode klasikal supaya anak tidak bosan dengan pembelajaran
secara privat, atau bisa diselngi dengan mendongeng atau permainan
tiap satu bulan sekali, jadi ada waktu satu pertemuan anak tidak
membaca tetapi untuk aktivitas yang lain. Dengan begitu, otak anak
menjadi fresh dan semakin ceria.
2. Saran untuk guru Pendidikan Agama Islam, sebaiknya saat melakukan
seleksi calon pendidik KIBAR benar-benar dicari mahasiswa/lulusan
dari  jurusan  kependidikan, sehingga  ustadz/ustadzah lebih

mengaplikasikan dan lebih menjwai imu pedagogik.



3. Saran untuk kepala sekolah, alangkah lebih bak jka wisuda KIBAR
dlakukan setelah kegiatan pembelajaran benar-benar selesai dengan
tuntas, jka sudah diaksanakan namun masih ada pembelajaran
tambahan, maka kesan wisuda hanya sebagai formalitasasemat

. Kata Penutup

Segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Alah SWT atas
rahmat dan hidayahNya sehingga skripsi ini dapat terselesakan dengan
bak tanpa hambatan yang berarti. Shalawat serta salam semoga tercurah
kepada Nabi Akhiruzzaman, khotamul anbiya Nabi agung Muhammad

SAW.

Penulis menyampaikan terimakasih kepada seluruh keluarga besar

UIN Sunan Kaljaga Yogyakarta, SD Muhammadiyah Condongcatur,

Sleman, Yogyakarta, serta semua pihak yang tidak dapat penuls sebutkan

satu per satu yang telah mendukung penyusunan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih banyak
kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan. Maka dari itu kritk dan
saran sangat penulis harapkan untuk menjadikan skripsi ini lebih baik

sehingga membawa kemanfaatan khususnya pada dunia pendidikan.
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Lampiran |
INSTRUM EN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi dan Dokumentasi
a. Letak dan keadaan geografis SD Muhammadiyah Condongcatur, Sleman,
Yogyakarta
Sejarah berdiri dan perkembangannya
Visi, misi dan tujuan Sekolah
Target peningkatan mutu pembelajaran tahunan serta strategi pencapaian

Keadaan guru, karyawan dan siswa

™ ® Q o T

Struktur organisasi

Sarana dan prasarana

0 Q@

Gambaran umum pelaksanaan metode KIBAR dalam pembelajaran Baca Tulis
Al-Qur’an
B. Pedoman Wawancara

Kepala sekolah

. Bagaimana keadaan guru di SD Muhammadiyah Condongcatur ?

. Bagaimana latar belakang guru di SD Muhammadiyah Condongcatur ?

. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di sekolah ?

a
b
c. Bagaimana perkembangan sekolah dalam perjalananya ?
d
e. Sejak kapan metode KIBAR diaplkasikan ?

f.

Mengapa menggunakan mtode KIBAR dalam pembelajaran ini ?

Guru

a. Apa tujuan dari pembeajaran BTAQ dengan metode KIBAR ?

b. Peralatan apa saja yang menunjang pembelajaran dengan metode KIBAR ?
c. Berapa harga buku KIBAR ?

d. Apa target dari pembelajaran BTAQ dengan metode KIBAR ?

e. Bagaimana kualfikasi guru BTAQ?

f.  Apa pendapat anda tentang pendidikan BTAQ bagi anak SD?

Bagaimana aturan /teknis dalam pembelajaran dengan metode KIBAR ?

o«

Apa kegiatan lain yang menunjang pembelajaran?

Bagaimana kurikulum/ patokan BTAQ?
j.  Apa kelebihan metode KIBAR dari pada metode yg lain ?

k. Bagaimana proses pengajaran metode KIBAR ?



. Bagaimana hasil pengajaran menggunakan metode KIBAR ?
Tentor

Bagaimana proses pengajaran metode KIBAR? (pembis@lanai)
Berapa lama pengajaran tersebut dilakukan ?

Apa yang dilakukan siswa lain ketka anak sedang membaca ?
Materi penunjang apa saja yang digunakan dim pengajaran?

Berapa halaman biasanya yang dibaca anak dalam satu pertemuan ?

- o o 0 T o

Bagaimana cara menagani masing-masing siswa ?

Apa strategi yang dilakukan guru agar pembelajaran berjalan kondusif ?

o @

Bagaimana posisi guru dan siswa saat pembelajaran ?

Bagaimana proses evaluasi dalam pembelajaran ini ?

j. Bagaimana tingkat pemahaman siswa ?

k. Apakah pengajaran BTAQ dengan metode KIBAR ini efektif ?

. Apa faktor pendukung dan penghambat proses pengajaran ?

Siswa

a. Apakah anda menyukai pembelajaran BTAQ dengan menggunakan metode
KIBAR ?

b. Apakah anda mempelajari lagi saat dirumah ?

c. Apakah orang tua membimbing beajar BTAQ dengan metode KIBAR ?

d. Apa hambatan / keluhan yang siswa rasakan saat pembelajaran ?



Lapiran Il
Catatan Lapangan Penelitian 1

Metode Pengumpulan Dat®bservasi

Haritanggal : Kamis, 17 Maret 2016
Jam : 06.40-07.30 WIB
Lokasi :Kelas ID, 1C, 1B, dan 1A SD Muhammadiyah

Condongcatur, Sleman

Deskripsi Data

Penelti melakukan observasi pengajaran KIBAR di kelas 1A, 1B, 1C,
dan 1D. Pembelajaran yang berlangsung di kelas 1D, dibuka terlebin dahulu oleh
salah satu tentor yaitu ustadzah Yuni Suharti Pembuka dilakukan dengan
memandu siswa untuk duduk islami, membaca satdatihah, doa mau belajar
dan doa kedua orang tua. Setelah berdoa siswa-siswi duduk rapi dan membaca
KIBAR satu persatu. Satu tentor mengajari empat sampai lima orang siswa.

Terdapat empat guru/tentor dikelas tersebut yaitu ustadzah Itsna,
ustadzah Yuni Suharti ustadzah lItsna Safra, dan ustadzah Vemia Avonsonia.
Dalam pelaksanaannya terdapat beberapa siswa yang kurang kondusif, ada yang
menangis, lari-lari dan lainnya. Namun semua itu dapat diatasi oleh 4 Tentor dan
1 guru kelas yang berada dikelas tersebut.

Kelas 1C, melaksanakan pembelajaran dengan cukup kondusi. Siswa-siswi
cukup tenang dan bisa dikondisikan. Terdapat lima tentor dan satu guru kelas di
ruangan tersebut. Sedangkan di kelas 1B, kondisi kelas kurang kondusif, saat
pembelajaran siswa masih suka main sendiri, seperti main pastisin, stiker dan
lainnya. Di kelas IB, di bimbing oleh tiga tentor dan satu guru kelas. Lain halnya
di kelas IA. Di kelas tersebut pembelajaran sangat kondusif, ada lima tentor dan
satu guru kelas. Ketka guru menyimak bacaan siswa secara bergantian, siswa
yang belum membaca di lath untuk menulis huruf arab yang dicontohkan guru di
papan tulis. Semua siswa melaksanakan dengan senang hati. Setelah menuls,

siswa meminta niai kepada guru.



Interpretasi

Kegiatan pembelajaran baca tulsQal’an dengan metode KIBAR di kelas
IA.B,C dan D diawali dengan membaca doa pembuka, selanjutnya guru
menyimak bacaan masing-masing siswa, saat siswa belum membaca biasanya
diberikan tugas untuk menulis arab dan dimintakan niai kepada guru. Saat
pembelajaran, tiap-tiap kelas mempunyai suasana pembelajaran yang berbeda.
Ada yang sangat kondusif, kondusif atau bahkan kurang kondusif. Semua itu

karena berbagai faktor, bakk dari siswa, guru dan lainnya.



Catatan Lapangan Penelitian Il

Metode Pengumpulan DatAokumentasi

Haritanggal : Kamis, 17 Maret 2016

Jam :13.30 WIB

Lokasi : Ruang Tata Usaha SD Muhammadiyah Condongcatur
Informan : Abdul Mujib, A.Md

Deskripsi Data

Penelti mendapatkan dokumentasi berupa profl SD Muhammadiyah
Condongcatur, yang meliputi visi dan misi, data guru dan karyawan, sarana dan
prasarana, dan jumlah siswa empat tahun terakhir.
Interpretasi

Dari hasil dokumentasi, peneliti mendapat data tentang profi SD

Muhammadiyah Condongcatur.



Catatan Lapangan Penelitian 111

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Haritangga : Jum’at, 18 Maret 2016

Jam : 06. 40-07.10 WIB

Lokasi : Kelas ID SD Muhammadiyah Condongcatur, Sleman
Informan : Nafisha Kalila

Muhammad Marvel
Deskripsi Data

Informan adalah peserta didk kelas ID SD Muhammadiyah
Condongcatur, yaitu Nafisha Kalla dan Muhammad Marvel Dari hasil
wawancara, penelti mendapatkan data terkait tentang kesan pesan dari metode
KIBAR. Menurut Nafisha, pembelajaran KIBAR itu mudah, sehingga dia suka
dengan metode ini. Selain itu, ketka di rumah dia tidak mempelajari lagi dan
hanya belajar saat di sekolah saja.

Sedangkan menurut Muhammad Marvel, dia suka dengan pembelajaran
yang menggunakan metode KIBAR, walaupun dia jarang untuk mempelajari lagi
di rumah, namun Marfel sangat senang belajar dengan metode ini.

Interpretasi

Dari hasil wawancara, dapat diperoleh informasi bahwa ada siswa yang

menyukai dan kurang menyukai penerapan metode KIBAR di SD

Muhammadiyah Condongcatur.



Catatan Lapangan Penelitian 1V

Metode Pengumpulan Daté&/awancara

HariTanggal : Rabu, 23 Maret 2016

Jam : 06. 50- 07.30 WIB

Lokasi : Ruang Kelas 1C, dan 1B SD Muhammadiyah
Condongcatur

Informan : Ruzain Karim Husain, Mutiara Dewi Setyowati, Chalisa,

Indira, Olive, Fatah, Muhammad Rafif, M Rizki Aditya,
Bintang dan Keiko
Deskripsi Data

Informan adalah siswa kelas IC, 1B, dan IA. Menurut Ruzain Karim, dia
tidak terlalu menyukai KIBAR, ketika di rumah, dia selalu di ajari kembali oleh
bunya. Sedangkan Mutiara Dewi mengatakan bahwa dia sangat menyukai
KIBAR, dia suka karena ingin cepat pintar membac&ualan, selain belajar di
sekolah, Mutiara juga belajar lagi dirumah dibimbing oleh Ibunya. Selain Mutiara,
Chalisa juga menyukai pembelajaran ini. Chalisa menyukai KIBAR karena
bukunya warna-warni dan menarik. Ketka di rumah dia di bimbing lagi oleh ayah
dan ibunya.

Sedangkan Indira menyukai KIBAR karena warna-warni, dan mudah
belajar karena sering diajari kakaknya ketka di rumah. Olve pun demiian,
karena bentuk buku kibar yang lucu, warnanya bagus, dia lebih mudah untuk
mempelajarinya. Ketika penelti melakukan wawancara di kelas 1B, beberapa
siswa mengatakan ada yang menyukai metode KIBAR ada juga yang kurang
menyukai. Diantaranya adalah Muhammad Fatah, dia suka belajar KIBAR karena
bukunya bagus dan huruinya besar-besar sehingga mudah dibaca. Selain itu Fatah
juga belajar lagi ketika di rumah yang dibimbing oleh kakaknya. Selain Fatah,
Rafif, Bintang dan Keiko juga menyukainya, alasannya sama yaitu warna buku

yang full color, banyak gambar yang menarik untuk dipelajari.



Interpretasi

Dari hasil wawancara, dapat dikatakan bahwa banyak siswa yang tertarik
dan menyukai pembelajaran dengan metode KIBAR. Anak-anak yang menyukai
metode tersebut sering mengulang pelajaran kembali di rumah, yang dibimbing

oleh orang tua, maupun kakak dari siswa-siswi.



Catatan Lapangan Penelitian V

Metode Pengumpulan Daté&/awancara

HariTanggal : Kamis, 24 Maret 2016

Jam :07. 00- 07.30 WIB

Lokasi : 1A SD Muhammadiyah Condongcatur

Informan : Trisna Anaya Salsabila, Salman Hanif dan Cendis

Deskripsi Data

Trisna, salah satu siswa kelas IA mengatakan bahwa dia menyukai metode
KIBAR karena warna buku bagus dan menarik. Dia tidak hanya belajar di sekolah
saja, namun ketika dirumah ia juga mengulang lagi yang dibimbing oleh
kakaknya. Begitu pula dengan Salman haris yang menyukai metode ini karena
temotivasi untuk bisa membaca @ilr’an dengan baik dan benar. Ketika dirumah
juga dibimbing lagi oleh ayah dan ibunya. Selain itu ada Cendis yang memilki
motivasi yang sama seperti Salman, Cendis selalu diajari oleh ibundanya sebelum
dan sesudah baca di sekolah.
Interpetasi

Dalam suatu pembelajaran, siswa-siswi akan lebih tertark dengan
penggunaan suatu metode yang menarik dan jka siswa menyukai metode
pembelajaran akan di ulangi dan merasa senang belajar lagi di rumah yang
dibimbing oleh orang tua/wal.



Catatan Lapangan Penelitian VI

Metode Pengumpulan Daté&/awancara

HariTanggal : Kamis, 24 Maret 2016

Jam : 08.00 WIB

Lokasi . Perpustakaaan SD Muhammadiyah Condongcatur
Informan : Riska Rahantari, SP

Deskripsi Data

Penelti mewawancarai Ibu Riska selaku koordinator bidang afektif dan
selaku wali kelas 1A SD Muhammadiyah Condongcatur. Belau mengatakan
bahwa tujuan diadakannya pembelajaran baca tuliQuédkn menggunakan
metode KIBAR adalah agar siswa-siswi bisa membacQuéhkn sejak dini
sesuai dengan makhorijul huruf yang benar. Peralatan yang menunjang
pembelajaran ini adalah buku KIBAR, buku tulis dan alat peraga yang dimiiki
sekolah. Penggunaan buku KIBAR dirasa efektif karena kualtas kertas bagus,
huruinya jelas dan tercetak besar. Bu Riska Mengungkapkan kualtas buku baik,
dan harganya juga terjangkau. Satu buku seharga Rp. 25.00000. Target dari
pembelajaran ini adalah dalam waktu satu semester siswa dapat lulus KIBAR dan
bisa membaca #&ur’an dengan baik dan benar sesuai dengan makhorijul huruf.
Ibu Riska menambahkan, target ini sebenarnya berbeda dengan target yang dibuat
oleh AMM vyaitu siswa bisa lulus KIBAR dalam waktu tidak lebih dari satu tahun.
Harapannya, sekolah bisa menjalankan target dengan bak. Belau juga
mengatakan bahwa penggunaan metode KIBAR dirasa baik, karena siswa lebih
mudah menerima, siswa senang, cepat menyerap pembelajaran dan
pelaksanaannya berjalan dengan tertip.
Interpretasi

Dari hasi wawancara dapat dikatakan bahwa pelaksanaan baca tulis al-
Qur'an dengan metod KIBAR itu penting, tujuan dari pembelajaran ini adalah

siswa dapat membaca @bir’an sejak dini sesuai dengan makhorijul huruf.



Catatan Lapangan Penelitian VII

Metode Pengumpulan Daté&/awancara

HariTanggal : Rabu, 30 Maret 2016
Jam :06.45 WIB
Lokasi : Ruang kelas 1D SD Muhammadiyah Condongcatur

Deskripsi Data

Penelti mendapatkan data-data guru pengajar/tentor baca tQisr’at
menggunakan metode KIBAR. Diantarnya adalah nama, nomor HP, Instansi
belajar/ Perguruan Tinggi dan jurusan yang diambil. Nama-nama guru terlampir.
Interpretasi

Dari hasil wawancara dapat dikatakan bahwa mayoritas guru/tentor yang
mengajar adalah mahasiswa UIN Sunan Kaljaga Yohyakarta dari berbagai
macam jurusan seperti Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pendidikan Agama

Islam, perbandinagan Agama bahkan dari pendidikan biologi.



HariTanggal
Jam

Lokasi
Informan

Deskripsi Data

Catatan Lapangan Penelitian VII|

Metode Pengumpulan Daté&/awancara

: Kamis, 31 Maret 2016
:13.00 WIB
: Ruang Guru SD Muhammadiyah Condongcatur
. Esti Setyaningsih, S. Pd. |

Ibu Tya mengatakan bahwa target dari pembelajaran baca Qlis’at

dengan menggunakan metode KIBAR adalah siswa dapat memb&na’aal

dalam waktu enam bulan atau satu semester. Ketka siswa belum mendapat giiran

membaca KIBAR, siswa diberi tugas menulis arab atau hafalan surah tertentu.

Interpretasi

Sekolah mentargetkan siswa dapat membad@uiddn dalam waktu satu

semester dan ketka pelaksanaan pembelajaran siswa yang belum membaca

KIBAR diberi tugas menulis arab atau hafalan.



Catatan Lapangan Penelitian I X

Metode Pengumpulan Daté&/awancara

HariTanggal : Kamis, 31 Maret 2016

Jam :13.30 WIB

Lokasi : Ruang Kepala SD Muhammadiyah Condongcatur
Informan : Sulasmi, S.Pd.

Deskripsi Data

Penelti mewawancarai kepala SD Muhammadiyah Condongcatur yaitu
Ibu Sulasmi, S. Pd yang baru menjabat sebagai kepala sekolah baru pada waktu
tersebut. Belau mengatakan bahwa jumlah guru dan karyawan adalah tujuh empat
orang, yang rata-rata lulusan S1 dan terdapat beberapa untuk lulusan S2 tetapi
masih sedikit. Beliau juga menambahkan terkait metode KIBAR yang dirasa bai,
tuyuan digunakannya metode ini adalah agar siswa kelas 1 bisa membaca al-
Qur'an dengan benar. Metode ini juga baru diterapkan pada tahun ajaran
2015/2016. Keteribatan kepala sekolah dalam hal ini adalah memantau dan
mengntrol kegiatan pembelajaran.
Interpretasi

Kepala sekolah memantau dan mendukung dalam pembelajaran KIBAR

untuk siswa kelas 1.



Catatan Lapangan Penelitian X

Metode Pengumpulan DatAokumentasi

HariTanggal :Jum’at, 1 April 2016

Jam :07.00 WIB

Lokasi : Ruang perpustakaan SD Muhammadiyah Condongcatur
Informan : Rika Dian Mayawati, A, Md.

Deskripsi Data

Pernelti mendapatkan dokumentasi terkait dengan visi misi SD
Muhammadiyah Condongcatur, dan data-data prestasi siswa yang menjuarai
perlombaan dibidang baca tulis @iz’an. Baik prestasi di kelas, lomba di tingkat
regional, daerah maupun naasional.
Interpretasi

Dari hasil dokumentasi, peneliti mendapat data tentang prestasi siswa

dibidang baca tulis apur’an.



Catatan Lapangan Penelitian XI

Metode Pengumpulan Daté&/awancara

Hari/Tanggal :Jum’at, 15 April 2016

Jam :11.00 WIB

Lokasi . Fakultas Tarbiyah UIN Sunan kalijaga
Sumber Data/ Informan : Arifah Nur

Deskripsi Data

Penelti mewawancarai ustadzah Arifah sebagai salah satu guru/ tentor
yang mengajar dengan metode KIBAR. Menurut belau, proses pengajaran
metode KIBAR vyaitu satu guru mengampu empat sampai lma siswa, secara
bergiiran siswa membaca satu per satu, siswa yang belum mendapat giiran untuk
membaca, diberi tugas menulis arab. Waktu yang di gunakan yaitu pukul 06.40
sampai 07. 30 WIB. Di kelas, siswa berfariasi dalam bertindak, ada yang duduk
tenang, rajin menuls, membaca bahkan yang lari-larian di kelas juga ada. Materi
penunjang yang digunakan vyaitu buku tuls danQafan per kata. Satu
pertemuan masing-masing siswa bisa membaca dua sampai tiga halaman,
walaupun itu tergantung suasana hati siswa. apabia terdapat siswa yang kurang
rajin, guru mendatangi siswa dan memberi nasihat, terkadang guru juga
memberikan hadiah. Faktor pendukung pembelajaran ini adalah waktu melajar
yang on-time, beberapa siswa yang sudah lancar membaca. Dan kondisi kelas
yang kondusif. Sedangkan hambatannya yaitu terkadang siswa-siswi susah diatur,
dan adanya tentor/ siswa yang telat.

Interpretasi

Pelaksanaan pembelajaran dengan metode KIBAR vyaitu satu guru
membimbing empat sampai lima siswa, dan dalam pelaksanaannya terdapat faktor

pendukung dan faktor penghambat.



Catatan Lapangan Penelitian XI1

Metode Pengumpulan Daté&/awancara

HariTanggal : Kamis, 21 April 2016

Jam :13.20 WIB

Lokasi : Ruang guru SD Muhammadiyah Condongcatur
Informan : Esti Setyaningsih, S. Pd. |

Deskripsi Data

Penelti mewawancarai ibu Tya, selaku guru Pendidikan Agama Islam
kelas satu. Belau mendiskripsikan tentang buku KIBAR. Buku KIBAR terdiri
dari empat jiid, yaitu KIBAR pra, A, B dan C. KIBAR pra biasanya digunakan
untuk anak-anak TK atau yang sama sekali belum mengenal huruf hjaiyah. Di SD
Muhammadiyah Condongcatur, KIBAR yang digunakan adalah A, B dan C.
KIBAR A, mengajarkan huruf sambung dan makhorijul huruf.  KIBAR
mengajarkan tajwid, seperti panjang pendek bacaan, dan harakat tanwin.KIBAR C
mengajarkan hukum nun sukun atau tanwin diantaranya idzhar, ikfa’, iqlab,
idghom bighunnah dan idghom bilaghunnah. Program baca tu@urak ini
diwajibkan untuk siswa kelas satu, program intra sekolah ini merupakan program
sekolah, yang mana endingnya ada wisuda dan siswa akan mendapat sertifikat.
Interpretasi

Pengajaran baca tuls @hbr'an dengan metode KIBAR di SD
Muhammadiyah Condongcatur menggunakan buku KIBAR A, B dan C.



Catatan Lapangan Penelitian XI11

Metode Pengumpulan Daté&/awancara

Hari/Tanggal : Rabu, 27 April 2016

Jam : 15.30 WIB

Lokasi . Perpustakaan SD Muhammadiyah Condongcatur
Informan : Riska Rahantari, SP

Deskripsi Data

Ibu Riska mengatakan faktor penghambat pelaksanaan baca Qs aal-
menggunakan metode KIBAR antara lain kurangnya perhatian orang tua, jka
orang tua tidak menyimak kembali bacaan anak, anak tersebut tidak ada review
kembali, maka belajarnya hanya ketika di sekolah saja. Dan ketka di sekolah jam
yang digunakan juga terbatas, jadi kurang maksimal jka orang tua tidak kembali
menyimak bacaan siswa. penghambat selanjutnya yaitu belum adanya kurikulum
atau pedoman pengajaran KIBAR secara khusus, dan terakhir yaitu siswa jenuh
saat pembelajaran. Jka guru kurang kreatf menghadapi siswa, maka
pembelajaran akan membosankan.
Interpretasi

Terdapat tiga faktor penghambat pembelajaran KIBAR yaitu kurangnya

perhatian orang tua, belum adanya kurikulum dan siswa yang bosan.



Catatan Lapangan Penelitian X1V

Metode Pengumpulan DatAokumentasi

HariTanggal : Rabu, 15 Juni 2016

Jam :07.30 WIB

Lokasi : Ruang Tata Usaha SD Muhammadiyah Condongcatur
Informan : Abdul Mujib, A.Md

Deskripsi Data

Penelti mendapatkan foto dokumentasi foto seleksi calon guru/ tentor dan
wisuda KIBAR.
Interpretasi

Acara seleksi calon guru dan wisuda KIBAR terdokumentasikan dengan

baik. Hal ini dilakukan agar setiap acara terabadikan dengan baik.



Lampiran Il

HASIL DOKUM ENTASI PROSES PENELITIAN

Selayang Pandang
SD Muhammadiyah Condongcatur

B 4

“

Foto SD Muhammadiyah Condongcatur

Jumiah guru SD Muhammadiyah Condongcatur

Karyawan
. * Jumiah Total Karyawan : 29

Jumlah Karyawan SD Muhammadiyah Condongcatur



Seleksi wawancara untuk calon guru yang mengajar dengan metode KIBAR

Seleksi baca &@)ur’an untuk calon guru yang mengajar dengan metode KIBAR

Pembelajaran diawali dengan pengkondisian kelas



Latihan menulis arab



Pertemuan dan wawancara dengan pencetus metode KIBAR, Ibu Hj. Erwisbee



Prosesi wisuda KIBAR

Orang tua/ wali murid hadir dalam wisuda KIBAR



Foto bersama guru dan siswa kelas 1D



Lampiran IV

PROGRAM KELAS 1SEMESTER 1SD MUHAM M ADIYAH

CONDONGCATUR TAHUN AJARAN 2015/2016

1. Penuntasan Baca Tulis (khusus bagi siswa yang belum tuntas)

2. Penuntasan KIBAR
Target : semua siswa lulus KIBAR di semester 1 dan mampu membaca al-
Qur’an disemester 2

3. Pembiasaan perilaku anak:
a. Senyum salam sapa sopan santun kepada orang yang lebih tua (guru,

karyawan dan wali murid)

o

Berdoa sebelum dan sesudah melakukan aktiftas

Sholat fardhu 5 waktu (pengecekan melalui buku kegiatan)
Belajar rutin setiap hari

MembacaalQur’an/ KIBAR

Menjaga kebersihan diri dan lingkungan

4. Target hafalan

~ ® 2 o

a. Surat : amaba’ 1-20, altfatihah, an-naas, al-falaq, al-ikhlas,al-ashr
b. Doa-doa : doa sebelum dan sesudah belajar, sebelum keluar rumah,
naik kendaraan, sebelum dan sesudah makan, doa untuk kedua orang
tua, sebelum dan sesudah tidur.
5. Penjaringan minat dan bakat siswa
6. Pemberian motivasi berupa penghargaan kepada siswa berprestasi (
akademik dan perilaku)
7. Wisuda KIBAR



© N o g bk wDdPRE

PROGRAM KELAS 1SEMESTER |1 SD MUHAM M ADIYAH
CONDONGCATUR TAHUN AJARAN 2015/2016

Pembiasaan periaku anak yang terpuii.

a. Membaca abur’an setiap hari kecuali hari senin dan sabtu

b. Senyum salam sapa sopan santun kepada orang yang lebih tua (guru,
karyawan dan wali murid)

Berdoa sebelum dan sesudah melakukan aktiftas

Sholat fardhu 5 waktu ( pengecekan melalui buku kegiatan)

Belajar rutin setiap hari

-~ 0o a o

Membaca abur’an

Menjaga kebersihan diri dan lingkungan.

- Q@

Sholat dhuha ( diaksanakan di sekolah setiap hari rabu, kamis, dan
jum’at, anak putri membawa mukena )
Target hafalan
a. Melanjutkan hafalan surat amba’ ayat 21-40,
Hafalan surat : al-lahab, an-nasr, al-kafirun, alkafirun, alkautsar, al-
maun, al-quraisy, akfi, al-asr
b. Bacaan sholat
c. Bacaan doa sehari-hari : doa sholat dhuha, dan keluar maupun masuk
masjid
Studi alam/out bond
HAL-HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN DI KELAS 1
Masuk sekolah pukul 06.40 ( doa, bacaan sholat, membagar’ai)
Pakaian seragam dengan atribut lengkap dan rapi
Mengumpulkan buku kegiatan setiap hari yang telah diisi di rumah
Membawa aRur’an
Barang pribadi siswa diberi nama
Membawa buku sesuai jadwal
Belajar berinfaq setiap hari jum’at

Dilarang jajan di luar sekolah



Lampiran V
Daftar Tenaga Pendidik SD M uhammadiyah Condongcatur, Sleman

1. Kepala Sekolah dan Guru

Pendidikan
No Pglrircr)]r? Al Jabatan
Jenjang Jurusan
1 g%IaASMl’ S1 |Akta 4 [PMPKn Kepala Sekolah
ENY
2 |WAHYUNIN (S1 |Akta 4 |Pend. Sejarah |Guru Kelas
GSIH, S.Pd
ESTRI Pend. Luar
3 RUKMIYANT |S1 Akta 4 : Guru Kelas
Sekolah
I, S.Pd.
EVA
4 |QUINTANIN |[S1 |Akta 4 [Sastra IndonesigGuru Kelas
GRUM, S.S.
RR. IDA )
5 |TRIADIATMI [S1  |Akta 4 g:rr:g & Tekng. |~ 1\ Kelas
NI, S.Pd
HARTOYO, Pend. Seni Guru Seni
6 Ispd S1 Ak ) ik Musik
ARI Non
7 BUDIYANTO SMA Akta IPA Guru TIK
ARI
8 |WIBOWO, |S1 |Akta4 |FENd-BhS- & o Kelas
Sastra Indo.
S.Pd
EKO APRI Non
9 |ANGGORO, |S1 Sejarah Guru Kelas
Akta
S.S
EMI Pend
10 |ROHMAWAT (S1 Akta 4 end. Guru Kelas
. Matematika
I, S.Pd.Si
HARYANTO, . .
11 SPd.Si S1 Akta 4 |Pend. Biologi |Guru Kelas
12 |ARI S1 Akta 4 .
SETYAWAN. Pend. Jas. Kes|Guru Penjaskes




Pendidikan

Nama
e Personal - Jabatan
Jenjang Jurusan
S.Pd Rekreasi OR
WISNU )
13 |HARYOSUSE|S1 |Akta 4 Eg{(‘?é aJS?S Kes g‘;{” Penjaskes
NO, S.Pd.Jas
MARGONO Manajemen &
14 |WISANTO, S2 Akta 4 |Kebijakan PendGuru PAI
M.S.I. Islam
YAYAN Non
15 |RIKA S1 Akta Sastra IndonesigGuru Kelas
HARARI, S.S
ROIS Pasca Sarjana
16 |[SAIFUDDIN |S2 Akta 4 |UNY Guru Kelas
ZUHRI, M.Pd Pend.Fiska
RISKA
18 |RAHANTARI, |S1  |Akta 4 |Agronomi Guru Kelas
SP
SLAMET Perbandingan
19 |UNTUNG, S1 Akta 4 |Mazhab & Guru PAI
S.Ag Hukum (PMH)
Pend. Bhs. &
20 M S1 Akta 4 |Sastra Indo. & |Guru Kelas
ASTUTI, S.Pd
Daerah
21 gtlillRlADl’ S1 Akta 4 |Mu'amalah Guru PAI
M.
22 |ABDULATIP, |S1 |Akta 4 |Pend. Biologi |Guru Kelas
S.Pd.Si
NUGROHO
23 BUDI S1 Akta 4 |Pend. Biologi |Guru Kelas
SISWANTO, - Bl0og
S.Pd.l
RATNA
24 |WIJAYANTI, (S1 Akta 4 |Matematika Guru Kelas
S.Si




Pendidikan

Nama
No Personal _ Jabatan
Jenjang Jurusan
ARI
25 |WAHYUNI, S1 Akta 4 |Pend. Seni Tari|Guru Kelas
S.Pd
DEDE DIAN, Pend.
26 SPd.Si S1 Akta 4 Matematika Guru Kelas
HERY
27 |SETIAWAN, |S1 |Akta 4 |Pend. Seni Rup{Guru Seni Lukis
S.Pd
FAROZI, Pend. Jas. Kes|Guru Penjaskes
28 S.Pd.Jas &Y (o Rekreasi OR
WIDADA, . )
29 SPd.Si S1 |Akta 4 |Pend. Biologi |Guru Kelas
TASNIM Pend. Agama
30 |SOFYA S1  |Akta4 |/ T 9 Guru PAI
DEWI, S.Pd.| i
IMAM
31 |KHOIRUDIN, [S1 |Akta 4 |P€nd- BhS. & o 1 kelas
Sastra Indo.
S.Pd
YUNITA NUR
32 |RAHMAWAT |S1 Akta 4 |Sastra IndonesigGuru Kelas
I, S.S
NURLAILA N
33 |SETYAWATI, |S1 O IMatematka  |Guru Kelas
) Akta
S.Si
FAUZI Non
34 |NURHADI, S1 Matematika Guru Kelas
| Akta
S.Si
ESTY PUJI
35 |LESTARI, |S1 |Akta 4 r:]e”?i's Bhs. lcr;]”r“rithS'
S Pd 09 g9
ASIH
36 |SUHASTI |S1 |Akta 4 lpe”d.' Bhs. IG””J. Bhs.
S Pd nggris nggris
37 |[MUHAMMA (S1 Akta 4 |Pend. Akuntans|Guru Kelas
D HASNAN




Pendidikan

Nama
No Personal _ Jabatan
Jenjang Jurusan
BAGAS, S.Pd
ESTI Pend. Agama
38 |SETYANING |S1 Akta 4 Islam. 9 Guru PAI
SIH, S.Pd.I
AGUS Pend. Agama
39 |FIRMANSYA (S1 Akta 4 Islam. 9 Guru PAI
H, S.Pd.l
b. Tenaga Administrasi
Pendidikan
Nama
No - Jabatan
Personal Jenjang Jurusan/K eahli
an
EMY N
1 |NURHAYATI, |D3 Akuntansi Administrasi
Akta
A.Md
Non . .
2 |TRIYADI SMA IPS Administrasi
Akta
ABDUL Non |Manajemen - .
3 IMuiB, AMd |P®  |Akta |Pemasaran  |Adminstrasi
4 [RUBIYATI  |smp [NON Administrasi
Akta
RAMUAH Manajemen
5 |SUPRIHATIN, |S1 Akta 4 J Administrasi
Perusahaan
SE
RINI WIDI Non . . ]
6 ASTUTI SMK Akta Akuntansi Administrasi
HUMAIRA
7 |MULIAWATI, |S1 Akta 4 |Pend. Akuntans|Administrasi
S.Pd
TRI UTAMI Non Manai
8 |SULISTYOW |S1 I Administrasi
ATl SE Akta |Perusahaan




Pendidikan
Nama
No - Jabatan
Personal Jenjang Jurusan/K eahli
an

RIZKI Non |8 Komunkeaer
9 |AKBARIYAN |SMK Akta |Rekavasa Administrasi

PRABOWO y

Perangkat Luna

EKA SEPTI Non . . )
10 ANJARSARI SMK Akta Akuntansi Administrasi

RETNO Non Administrasi . )
11 |ANDARI SMK | akta  |Perkantoran  |dministrasi

AQMARINA Non |Administrasi - .
12 \o0triag PMK |akta  [Perkantoran  |Administrasi

c. Pustakawan
Pendidikan
No Nama Personal Jabatan
Jenjang| Jurusan/K eahlian
RIKA DIAN
1 MAYAWATI, AMd. D3 limu PerpustakaarnPustakawan




d. Penjaga Sekolah

Pendidikan

No Nama Personal - : Jabatan
Jenjang | Jurusan/K eahlian
1 |TAMZIS SMA| IPS Penjaga
2 |ISUNARJA SMA| IPA Penjaga
Penjaga
3 |HARUDI SMP K ebersihan
4 |ACHMAD FATONI  |SMK |Tata Niaga Penjaga
Kebersihan
5 |UNTUNG RIYADI SMA IPS Penjaga
e. Personal Guru Bersertifikasi
Pendidikan
No Nama Personal - Jabatan
Jenjang Jurusan
ENY
1 |WAHYUNINGSIH, |S1 |Akta 4 |Pend. Sejarah|Guru Kelas
S.Pd
2 |[SULASMI, S.Pd S1 |Akta 4 |PMPKn Guru Kelas
ESTRI Pend. Luar
3 |RUKMIYANTI, S1 |Akta 4 i Guru Kelas
Sekolah
S.Pd.
EVA Sastra
4 |QUINTANINGRUM |S1 |Akta 4 . Guru Kelas
Indonesia
, S.S.
RR. IDA )
5 [TRIADIATMINI,  |S1 |Akta 4 |KUrk & Guru Kelas
Teknlg. Pend
S.Pd
Pend. Seni
6 |HARTOYO, S.Pd |S1 |Akta 4 Musik Guru Kelas
7 |ARI WIBOWO, S.P(S1 |Akta 4 |€Nd- BNS. &1 1 kolas
Sastra Indo.
EKO APRI )
8 ANGGORO., S.S S1 Sejarah Guru Kelas
EMI ROHMAWATI, Pend.
9 SPd.Si S1 |Akta 4 Matematika Guru Kelas
10 gAPEYéAi‘NTO’ S1 |Akta 4 |Pend. Biologi |Guru Kelas
ARI SETYAWAN, Pend. Jas. Ke|Guru Penjaskes
1 ispd SLIAKa 4 1o pekreasi  |OR
WISNU :
12 |HARYOSUSENO. |S1 |Akta 4 Pend. Jas..Ke Guru Penjaskes
& Rekreasi OR
S.Pd.Jas
Pend. Jas. Ke|Guru Penjaskes
13 |[FAROZI, S.Pd.Jas |S1 |Akta 4 & Rekreasi  |OR




Pendidikan

No Nama Personal - Jabatan
Jenjang Jurusan
Manajemen &
15 \I\//IWASRAGNOTNOOM <, |S2|Akia 4 |Kebjakan |Guru PA
T Pend. Islam
YAYAN RIKA Sastra
16 |LARARI, S.S Si Indonesia.  |CUY Kelas
Pasca Sarjana
ROIS SAIFUDDIN
17 ZUHR!, M.Pd S2 |Akta 4 U_N_Y pend. |Guru Kelas
Fisika
RISKA .
18 RAHANTARI. SP S1 |Akta 4 |Agronomi Guru Kelas
Perbandingan
19 gLAAMET UNTUNG, g1 |akta 4 [Mazhab &  |Guru PAI
A9 Hukum (PMH)
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DAFTAR GURU AL- QUR’AN/KIBAR

SD MUHAM M ADIYAH CONDONGCATUR 2016/2017

NAMA JENISKELAMIN

S

Ria Hastuti

Yunita Ariyatuti

Evi Widyastuti

Siti Vaoziah

Aisya Rif'atul Aridhani

Bonita Rausyni Kareem

Devi Kiki Andriyani

Nadia Naufinnisa

Riswanto

Ikhsan Hidaya

Muhammad Rama

Suryaningsih

Azhar Basyir

Zubas Muchlis

Siska Yulyani

M. Badrut Tamam

Ulah Kholidatul

Lauly Kurnia

Fithrotun Nafisah

Anik Budiani

Wiwi Dwi

Luthfi Nur

Suwignyo Widodo

Arifah Nur Isnaini

Bunaya Ainuridha

Yogi Banar
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Juniarni Mawardah

Surat Yasin

ltsnaini Nur Hamidah

Makhlis Irhamni

Emi Wulandari

Faridah Nur’aini

Achmad Dwi Putra

Putri Sari

Nunung Paryati

Yuni Suharti

Ani Mufidah
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Lampiran VI

LAPORAN PENCAPAIAN HASIL BELAJAR KIBAR DAN AL-QUR’AN

KELAS IA SD MUHAM M ADIYAH CONDONGCATUR

NO NAM A SISWA AL-QUR’AN/ PENCAPAIAN
KIBAR HASIL BELAJAR

1. Ahza Abda Al-Qur’an Lancar, panjang
pendek perlu
bimbingan

2. Agila Salma Al-Qur’an Panjang pendek,
tajwid dan
makhaoriul huruf
perlu bimbingan

3. Azka Candra KIBAR C Lancar

4. Azzcha Fabian KIBAR C Evaluasi

5. Belva Muhammad Al-Qur’an Lancar

Sultan

6. Bramantya Raka Al-Qur’an Panjang pendek,
tajwid, dan makhorijul
huruf perlu bimbingan

7. Bryan Prana KIBAR B Evaluasi

8. Bunga Cinta KIBAR C Lancar

9. Candice Humaira KIBAR B Halaman 38

10. | Daiva Aizza Al-Qur’an Lancar, panjang
pendek perlu
bimbingan

11. | Djanuarta Lintang KIBAR C Evaluasi

12. | Farah Talta KIBAR C Evaluasi

13. | Farras Prakusha KIBAR C Halaman 38

14. | Grizelda Athaaya KIBAR C Evaluasi

15. | Kienanty Maharanie | KIBAR B Halaman 24

16. | Kireina Arum KIBAR C Halaman 38

17. | Mahbub Dzaki Al-Qur’an Panjang pendek,
tajwid dan makhorijul
huruf perlu bimbingan




18. | Miftachul Habib Al-Qur’an Panjang pendek,
tajwid dan makhorijul
huruf perlu bimbingan

19. | Mikal Obama Al-Qur’an Panjang pendek,
tajwid dan makhorijul
huruf perlu bimbingan

20. | Muhammad Arkan | KIBAR C Lancar

21. | Muhammad Hafiz Al-Qur’an Panjang pendek,
tajwid dan makhoriul
huruf perlu bimbingan

22. | Muhammad Najih KIBAR C Evaluasi

23. | Muhammad Rizal AL-Quran Panjang pendek,
tajwid dan makhorijul
huruf perlu bimbingan

24. | M. Tsakif Rasya Al-Qur’an Panjang pendek,
tajwid dan makhorijul
huruf perlu bimbingan

25. | Mutiara Chairunnisa | Al-Qur’an Lancar

26. | Nabilah Nihlatul Al-Qur’an lancar

27. | Nabila Anindya Al-Qur’an Panjang pendek perlu
bimbingan

28. | Nasywa Khalisa Al-Qur’an Lancar, Panjang
pendek perlu
bimbingan

29. | Nediva Amyra Al-Qur’an Kurang lancar,
Panjang pendek perlu
bimbingan

30. | Raff Ramadhan Al-Qur’an Lancar

31. | Ramania Ainun Al-Qur’an Panjang pendek,
tajwid dan makhorijul
huruf perlu bimbingan

32. | Raras Anindita Al-Qur’an Lancar

33. | Salman Hanif KIBAR C Halaman 36

34. | Sayyidah Nafisa KIBAR C Halaman 38

35. | Stragel Adi Al-Qur’an Lancar

36. | Taqif Khizanusi Al-Qur’an Kurang lancar,

Panjang pendek perlu
bimbingan




37. | Trissa Anaya KIBAR C Halaman 38

38. | Zahrotul Jannah Al-Qur’an Lancar

39. | Zinatha Nur KIBAR C Halaman 35

40. | Zahra Aulia Al-Qur’an Panjang pendek,

tajwid dan makhoriul
huruf perlu bimbingan




LAPORAN PENCAPAIAN HASIL BELAJAR KIBAR DAN AL-QUR’AN

KELAS 1B SD MUHAMMADIYAH CONDONGCATUR

NO

NAM A SISWA

AL-QUR’AN/
KIBAR

PENCAPAIAN
HASIL BELAJAR

Adinda Disty

Al- Qur’an

Lancar, panjang
pendek perlu
bimbingan

N

Aisa Hibatul

Al- Qur’an

Lancar

Alexandra Alya

Al- Qur’an

Panjang pendek,
tajwid dan
makhorijul huruf
perlu bimbingan

Asyam
Taufiqurrahman

Al- Qur’an

Panjang pendek,
tajwid dan
makhorijul huruf
perlu bimbingan

Azzahra Syafa

Al- Qur’an

Lancar, Panjang
pendek, tajwid dan
makhorijul huruf
perlu bimbingan

Barrag Aufa

Al- Qur’an

Panjang pendek,
tajwid dan
makhorijul huruf
perlu bimbingan

Belva Azalia

Al- Qur’an

Panjang pendek,
tajwid dan
makhorijul huruf
perlu bimbingan

o

Bintang Abdurrahman

KIBAR C

Halaman 14

©

Cyril Azkanara

KIBAR C

Evaluasi

10.

Fadey Alvaro

Al- Qur’an

Panjang pendek,
tajwid dan
makhorijul huruf
perlu bimbingan

11.

Fatih Muhammad

Al- Qur’an

lancar

12.

Hakan Yusef

Al- Qur’an

Lancar, panjang
pendek perlu
bimbingan

13.

Julaz Janiero

KIBAR B

Halaman 4

14.

Kayra Naurin

Al- Qur’an

Lancar

15.

Keiko Azalia

KIBAR C

Halaman 32




16.

Khayara Tiarayasa

Al- Qur’an

Lancar, panjang
pendek perlu
bimbingan

17.

Khiezsyen Islamy

Al- Qur’an

Panjang pendek,
tajwid dan
makhorijul huruf
perlu bimbingan

18.

Kurnia Andita

Al- Qur’an

Panjang pendek,
tajwid dan
makhorijul huruf
perlu bimbingan

19.

M. Fatah

KIBAR C

Halaman 29

20.

M. Rizki

KIBAR C

Eveluasi

21.

M. Dzaki

Al- Qur’an

Panjang pendek,
tajwid dan
makhorijul huruf
perlu bimbingan

22.

M. Narendra

KIBAR B

Halaman 25

23.

M. Sholihan

KIBAR C

Halaman 31

24,

Naila Syifa

Al- Qur’an

Panjang pendek,
tajwid dan
makhorijul huruf
perlu bimbingan

25.

Najmah Aisyah

Al- Qur’an

Panjang pendek,
tajwid dan

makhorijul huruf
perlu bimbingan

26.

Nareshwara Aruna

Al- Qur’an

Panjang pendek da|
tajwid perlu
bimbingan

27.

Naura Sakina

Al- Qur’an

Panjang pendek,
tajwid dan
makhorijul huruf
perlu bimbingan

28.

Oileiva Alyuna

KIBAR C

Halaman 30

29.

Radithya Yusuf

Al- Qur’an

Lancar

30.

Raissa Niti

Al- Qur’an

Lancar

31.

Ramadhina Azalea

Al- Qur’an

Panjang pendek,
tajwid dan
makhorijul huruf
perlu bimbingan

32.

Raya Hanaloka

Al- Qur’an

Panjang pendek,
tajwid dan
makhorijul huruf
perlu bimbingan




33.

Raya Latifa

Al- Qur’an

Panjang pendek,
tajwid dan
makhorijul huruf
perlu bimbingan

34.

Rayhan Yuda

KIBAR C

Halaman 21

35.

Rifat Kameela

Al- Qur’an

Lancar, panjang
pendek periu
bimbingan

36.

Shabriya Mumtaaza

Al- Qur’an

Lancar, panjang
pendek perlu
bimbingan

37.

Suri Ghaasyiyah

Al- Qur’an

Panjang pendek,
tajwid dan

makhorijul huruf
perlu bimbingan

38.

Yudhistira lkhsan

Al- Qur’an

Panjang pendek,
tajwid dan

makhorijul huruf
perlu bimbingan

39.

Zuffika Rizkiya

Al- Qur’an

Lancar, panjang
pendek perlu
bimbingan




LAPORAN PENCAPAIAN HASIL BELAJAR KIBAR DAN AL-QUR’AN
KELAS IC SO MUHAM M ADIYAH CONDONGCATUR

NO NAM A AL- QUR’AN/KIBAR | PENCAPAIAN
SISWA HASIL
BELAJAR
1. | Adisty Al-Qur’an Lancar
Putrinindya
2. | Agatha Al-Qur’an Lancar
Razzani
3. | Andhika Putra | Al-Qur’an Panjang pendek
dan makhorijul
huruf masih perlu
bimbingan
4. | Arifa Yumna | Al-Qur’an Panjang pendek,
tajwid, dan
makhorijul huruf
masih perlu
bimbingan
5. | Ataya Rafi KIBAR C Halaman 38
6. | Audi Mazaya | Al-Qur’an Makhoriul huruf
pelu bimbingan
7. | Aurelia Tabina | Al-Qur’an Panjang pendek,
tajwid, dan
makhorijul huruf
masih perlu
bimbingan
8. | Ayshe Batrisya| Al-Qur’an Harokat dan tajwid
masih perlu
bimbingan
9. | Azzahra KIBAR C Halaman 6
Mabharani
10.| Chiquita Livia | KIBAR C Halaman 3
11.| Cut Syifa Al-Qur’an Panjang pendek
pelu bimbingan
12.| Daffa Zajy Al-Qur’an Lancar
13.| Danisha Al-Qur’an Panjang pendek
Ghaisani perlu bimbingan
14.| Darmestha KIBAR C Halaman 7
Ainandhira




15.| Diandra Al-Qur’an Tajwid perlu
Anggitasari bimbingan
16.| Dimas Adelio | KIBAR C Evaluasi
17.| Hurria Dini KIBAR C Halaman 30
18.| Ibrahim Zaki | Al-Qur’an lancar
19.| lyananda KIBAR C evaluasi
Ichlasul
20.| Kenzie KIBAR C Evaluasi
Akirafaza
21.| Mahesa Al-Qur’an Lancar
Akhdan
22.| Majda Al-Qur’an Lancar
Saffamah
23.| Marchilla KIBAR C Halaman 37
Adara
24.| Muhammad KIBAR C evaluasi
‘Ali
25.| Muhammad Al-Qur’an Panjang pendek
Azzuri perlu bimbingan
26.| Muhammad Al-Qur’an Panjang pendek
Wildan perlu bimbingan
27.| Mutia Khayira | Al-Qur’an Panjang pendek
pelu bimbingan
28.| Mutiara Dewi | KIBAR C Halaman 18
29.| Nabila Sofia | Al-Qur’an Panjang pendek
pelu bimbingan
30.| Nadisya Fillza | Al-Qur’an Panjang pendek
perlu bimbingan
31.| Nathan Digdo | KIBAR C evaluasi
32.| Naveen Al-Qur’an lancar
Syahfitri
33.| Nayyara Al-Qur’an Panjang pendek
Rachel perlu bimbingan
34.| Olve Arlistya | KIBAR C Halaman 17
35.| Qonita Shafa | Al-Qur’an Panjang pendek
pelu bimbingan
36.| Qori Ittekkhar | Al-Qur’an Panjang pendek
pelu bimbingan
37.| Rouzan Karim | KIBAR C Halaman 38
38.| Salsabila Al-Qur’an Makhoriul huruf
Nadhifa pelu bimbingan
39.| Syifa Fathoni | KIBAR B Halaman 7
40.| Zar Ghifari KIBAR C Halaman 35




LAPORAN PENCAPAIAN HASIL BELAJAR KIBAR DAN AL-QUR’AN

KELAS ID SO MUHAM M ADIYAH CONDONGCATUR

NO NAM A SISWA AL-QUR’AN/KIBAR | PENCAPAIAN

HASIL
BELAJAR

1. | Azgia Fayola Al-Qur’an Lancar dalam
membaca

2. | Akhansa Malka | KIBAR C Halaman 36

3. | Angkasa Putra KIBAR C Halaman 26

4. | Annisa Zahira Al-Qur’an Panjang pendek,
tajwid dan
makhorijjul huruf
perlu bimbingan

5. | Ataya Belva Al-Qur’an Tajwid perlu
bimbingan

6. | Athala Abrarjavas | Al-Qur’an lancar

7. | Defiana Zalwat Al-Qur’an Panjang pendek,
tajwid dan
makhorijul huruf
perlu bimbingan

8. | Dias Natama KIBAR C evaluasi

9. | Fahiya Azzahra KIBAR C Halaman 28

10.| Haizana Syifa KIBAR C Evaluasi

11.| Lalu Ahmad Al-Qur’an Makhorijul huruf
perlu bimbingan

12.| Lanova Tantra KIBAR C Halaman 29

13.| Linggar Yudho Al-Qur’an Lancar

14.| Maitsa Zalfa Al-Qur’an Panjang pendek
perlu bimbingan

15.| Malka Aruni Al-Qur’an Makhoriul huruf
perlu bimbingan

16.| Malk Natha Al-Qur’an Panjang pendek
perlu bimbingan

17.| Marvelta Azka KIBAR C Evaluasi

18.| Maryam Nur KIBAR C Evaluasi

19.| Maulana Sulthan | KIBAR C Evaluasi

20.| Maulina Chanza | Al-Qur’an Tajwid perlu
bimbingan

21.| Muh Nadif KIBAR C Halaman 34

22.| M Reyvansyah KIBAR B Halaman 10

23.| M Aqila KIBAR C Halaman 31

24.| Muhammad Arya | Al-Qur’an Panjang pendek

perlu bimbingan




25.| Nabil Hanif KIBAR C Halaman 6

26.| Nafisya Chalia KIBAR C Halaman 6

27.| Naresh Chanakya | Al-Qur’an Tajwid perlu
bimbingan

28.| Nayotama Pastka | Al-Qur’an Panjang pendek
pelu bimbingan

29.| Qaysha Anindya | Al-Qur’an Lancar

30.| Raisha Hanifa KIBAR C Evaluasi

31.| Rayyan Antoby Al-Qur’an Panjang pendek
perlu bimbingan

32.| Regina Nasywa KIBAR C Halaman 36

33.| Rikiy Ardiyansyah | KIBAR C Halaman 37

34.| Ryordan Nur Al-Qur’an Panjang pendek
perlu bimbingan

35.| Salma Khayyira KIBAR C eveluasi

36.| Sekar Rayung Al-Qur’an Panjang pendek
perlu bimbingan

37.| Syifa Auni Al-Qur’an Lancar

38.| Tsabitah Dhiya Al-Qur’an Lancar

39.| Waldan Daffa Al-Qur’an Panjang pendek
pelu bimbingan

40.| Zdan Ahmad Al-Qur’an Panjang pendek

pelu bimbingan
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